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ABSTRAK 

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang begitu besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Kebijakan pembatasan aktivitas sosial akibat pandemi 

covid-19 menyebabkan ruang gerak ekonomi menyempit dan mengakibatkan 

kegiatan ekonomi hampir terhenti. Pekerja Indonesia yang rata-rata bekerja pada 

sektor informal seperti pedagang kaki lima (PKL) tidak semuanya dapat bertahan 

di masa pandemi covid-19. Salah satunya adalah pedagang kaki lima (PKL) yang 

berada di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Namun, masih terdapat 60% 

pedagang kaki lima (PKL) yang dapat survive. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi bertahan hidup atau survival strategy yang dilakukan pedagang 

kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

Namun, masih terdapat 60% pedagang kaki lima (PKL) yang masih dapat survive. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

kualitatif yang disajikan secara desktiptif. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan triangulasi.Penelitian ini menggunakan teori Suharto 

yang menyebutkan bahwa survival strategy merupakan kemampuan seseorang 

untuk menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi masalah yang melengkapi 

hidupnya. Suharto menyebutkan ada tiga macam survival strategy yaitu strategi 

aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pedagang kaki lima (PKL) 

di Pasar Sunday Morning Purwokerto menggunakan (1) strategi aktif, yaitu 

mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki seperti menjual produk makanan 

yang sedang diminati, menjual produk yang sedang booming pada masa pandemi 

covid-19, dan menjadi freelancer. (2) Strategi pasif, yaitu mengurangi pengeluaran 

keluarga dan meminimalisir pemenuhan kebutuhan sekunder, serta melatih diri 

untuk melaksanakan puasa senin kamis. (3) Strategi jaringan, yaitu mencari pasar 

atau jaringan baru dengan cara membuka lapak secara online dan keliling mencari 

pasar baru. 

 

Kata Kunci : Survival Strategy, Pedagang Kaki Lima , Pasar Sunday Morning 

Purwokerto 
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ABSTRACT 

The covid-19 pandemic has a big impact on the Indonesian economy. The 

policy of restricting social activities due to the covid-19 pandemic has narrowed 

the space for economic movement and resulted in almost a halt in economic activity. 

Indonesian workers who, on average, work in the informal sector such as street 

vendors (PKL) are not all able to survive the covid-19 pandemic. One of them is a 

street vendor (PKL) in Purwokerto's Sunday Morning Market. However, there are 

still 60% of street vendors (PKL) who can survive. This study aims to determine the 

survival strategy carried out by street vendors (PKL) at Purwokerto Sunday 

Morning Market during the covid-19 pandemic. However, there are still 60% of 

street vendors (PKL) who can still survive. 

The research method used is a qualitative research method which is 

presented descriptively. Sources of data used are primary data and secondary data 

with data collection techniques through interviews, observation, documentation, 

and triangulation. This study uses Suharto's theory which states that survival 

strategy is a person's ability to apply a set of ways to overcome problems that 

complement his life. Suharto said that there are three kinds of survival strategies, 

namely active strategies, passive strategies, and network strategies. 

This study concludes that street vendors (PKL) in the Sunday Morning Market 

Purwokerto use (1) active strategies, namely optimizing all their potential such as 

selling food products that are in demand, selling products that are booming during 

the covid-19 pandemic, and become a freelancer. (2) Passive strategy, namely 

reducing family expenses and minimizing the fulfillment of secondary needs, as well 

as training themselves to carry out fasting Monday and Thursday. (3) Network 

strategy, namely looking for new markets or networks by opening stalls online and 

traveling around looking for new markets. 

 

Keywords: Survival Strategy, Street Vendors, Purwokerto's Sunday Morning 

Market. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ H ha (dengan garis dibawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ R Rr ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad S es (dengan garis dibawah) ص

 d‟ad D de (dengan garis dibawah) ض

 ṭa T te (dengan garis dibawah) ط

 Ża Z zet (dengan garis dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل
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 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ة

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عد ة

 

C. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 ditulis Hikmah  Ditulis jizyah حكمة

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

ر ا مة لأو ليا ءك  Ditulis karâmah al-auliyâ 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau dommah 

ditulis dengan t 

 Ditulis zakât al-fiṯr ز كا ة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis a 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  Dammah Ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis Jâhiliyah جا هلية 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis Tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

 ditulis karȋm كر يم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis Furŭd فر و ض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostof 

 Ditulis a’auntum أا نتم

 Ditulis u’iddat أ عد ت

 

H. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qiyâs أ لقيا س

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 ditulis as-samâ ا لسما ء

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawi al-furŭd ذ وي الفر و ض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global. Artinya, 

kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi dan menjadi perhatian banyak 

orang di dunia ini. Meskipun dalam tingkatan yang berbeda, tidak ada satupun 

negara di dunia ini yang dapat terhindar dari kemiskinan termasuk Indonesia. 

Berikut adalah data kemiskinan Indonesia: 

Tabel 1 

Kemiskinan di Indonesia 

 

 

Tahun 

Angka Kemiskinan Presentase 

Semester I 

(Maret) 

Semester II 

(September) 

Semester I 

(Maret) 

Semester II 

(September) 

2015 28,59 Juta Jiwa 28,51 Juta Jiwa 11,22% 11,13% 

2016 28,01 Juta Jiwa 27,76 Juta Jiwa 10,86% 10,70% 

2017 27,77 Juta Jiwa 26,58 Juta Jiwa 10,64% 10,12% 

2018 25,95 Juta Jiwa 25,67 Juta Jiwa 9,82% 9,66% 

2019 25,14 Juta Jiwa 24,79 Juta Jiwa 9,41% 9,22% 

2020 26,42 Juta Jiwa 27,55 Juta Jiwa 9,78% 10,19% 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data di atas, kemiskinan di Indonesia mengalami fenomena 

penurunan yang konsisten sejak Tahun 2015 hingga akhir Tahun 2019. 

Pencapaian ini pertama sekali dalam sejarah Indonesia dan secara politis dinilai 

sebagai prestasi pembangunan yang luar biasa (Tarigan, et al., 2020). Namun, 

pada Tahun 2020 semester I mengalami kenaikan kembali akibat krisis yang 
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disebabkan oleh pandemi covid-19. Indonesia dinyatakan sebagai Negara yang 

terjangkit pandemi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- 

CoV-2) yang dikenal dengan covid-19 sejak hari Selasa tanggal 2 Maret 2020 

(Fadli, 2021). Pandemi Covid-19 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pandemi adalah wabah yang menjangkit di mana-mana dan mencakup 

wilayah geografis yang luas pada waktu yang bersamaan. Severe Acute 

RespiratorynSyndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus baru yang 

menginfeksi saluran pernafasan  orang yang terinfeksi, umumnya dikenal 

sebagai Covid19. Virus ini dapat berakibat fatal, terutama bagi orang-orang yang 

sebelumnya menderita penyakit pernapasan akan menderita sindrom gangguan 

pernapasan akut, meskipun telah dinyatakan sembuh dari virus tersebut. Gejala 

yang muncul jika terkena covid-19 adalah pusing, gangguan pada indera 

penciuman dan perasa (Wahidah, et al., 2020).  

Kehadiran pandemi covid-19 berdampak besar bagi perekonomian 

Indonesia. Menurut Saiful, terungkap dalam talkshow virtual Radio Muara 

Jakarta 2021, ada tiga dampak dari pandemi covid-19 yang mengancam 

perekonomian di Indonesia. Dampak yang pertama, mengakibatkan lemahnya 

dayagbeli rumahgtangga yang menyebabkan penurunan terhadap perekonomian 

di Indonesia. Perekonomian akan naik apabila daya beli masyarakatnya tinggi. 

Dampak yang kedua, menciptakan ketidakpastian pandemi kapan akan berakhir, 

sehingga menyebabkan turut melemahnya bidang investasi yang berimplikasi 

pada keberhentian suatu usaha. Dampak yang ketiga, melemahnya 

perekonomian Indonesia yang mengakibatkan harga komoditas turun (Chairul, 

2021). 

Kebijakan pembatasan aktivitas sosial akibat pandemi covid-19 

menyebabkan ruang gerak ekonomi menyempit. Banyak para pekerja yang 

dirumahkan akibat adanya pembatasan jumlah pekerja yang beraktivitas di 

perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan kegiatan ekonomi hampir terhenti total. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik pada periode Agustus 2020, jumlah angka 

pengangguran meningkat 2,67 juta orang. Dengan demikian, jumlah angkatan 
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kerja di Indonesia yang menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang. Pandemi 

Covid-19 menyebabkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang berhasil 

ditekan dari angka 5,23 persen menjadi 7,07 persen. Peningkatan TPT terjadi 

karena meningkatnya jumlah angkatan kerja per Agustus 2020 dari 2,36 juta 

orang menjadi 138,22 juta orang, namun terjadi penurunan jumlah penduduk 

yang bekerja (Fauzia, 2021). 

Penduduk Indonesia lebih banyak bekerja di sektor informal. Hal ini 

berdasarkan data yang disajikan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 

yaitu sebesar 60% (Elisabeth, 2021). Sektor informal termasuk di dalamnya 

pedagang kaki lima yaitu orang atau kelompok ekonomi lemah yang menjual 

kebutuhan sehari-hari, makanan atau jasa dengan modal yang relatif kecil, 

memiliki modal atau modal pinjaman dari pihak lain, yang menjual di tempat 

terlarang atau tidak (Desthiani , 2019). 

Gelora Olah Raga (GOR) Satria Purwokerto yang berada di Jl. Prof. Dr. 

Suharso No. 99, Purwokerto merupakan salah satu tempat yang menjadi pusat 

perdagangan para pedagang kaki lima. Setiap hari Minggu kawasan Gor Satria 

dijadikan sebagai kawasan bebas kendaraan (car free day) karena banyak 

dikunjungi masyarakat untuk melakukan olahraga dan banyak pedagang yang 

berdatangan untuk menjajakan barang dagangannya secara kaki lima. 

Masyarakat Purwokerto menyebut pusat perdagangan tersebut dengan Pasar 

Sunday Morning Purwokerto (Allam, et al., 2019). 

Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan pasar yang diincar oleh 

berbagai pedagang yang di dalam maupun di luar Kabupaten Banyumas. Hal 

tersebut dikarenakan Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan pasar yang 

ramai pengunjung dan dapat memberikan profit yang cukup tinggi bagi para 

pedagang. Bahkan para pedagang yang sudah tergabung dalam paguyuban tidak 

ingin keluar paguyuban dan kecanduan untuk terus berdagang di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto (Adiatmo, 2021). 

Berdasarkan wawancara dengan para pedagang kaki lima (PKL) di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto, terdapat berbagai motif untuk berdagang seperti, 
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untuk mempertahankan hidupnya, membantu ekonomi keluarga dan ada yang 

hanya untuk mengisi waktu luang. Bagi para pedagang yang memiliki tujuan 

untuk mempertahankan hidupnya dan membantu ekonomi keluarga, mereka 

menetap membuka lapak di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Namun, bagi 

para pedagang yang hanya mengisi waktu luang, mereka tidak menetap membuka 

lapak di Pasar Sunday Morning Purwokerto dan biasanya tidak tergabung dalam 

paguyuban (PKL, 2021). 

Pasar Sunday Morning Purwokerto terdapat empat paguyuban yaitu 

paguyuban papagorsa pagi, paguyuban papagorsa malam, paguyuban gor timur, 

dan paguyuban sunday morning. Paguyuban memiliki beberapa tugas dan fungsi, 

tugasnya yaitu melakukan penertiban, penarikan uang kas dan melaksanakan 

kegiatan sosial apabila salah satu pedagang di paguyuban tersebut terkena 

musibah. Sedangkan fungsinya untuk menjaga keamanan dan kenyamanan para 

pedagang. Pasar Sunday Morning Purwokerto selain mempunyai paguyuban juga 

dinaungi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyumas di 

bawah pimpinan Kepala Bagian pasar (Adiatmo & Boim, 2022). Pedagang kaki 

lima (PKL) yang masuk diantara keempat paguyuban tersebut, yang paling 

terdampak pandemi covid-19 adalah para pedagang kaki lima (PKL) paguyuban 

sunday morning. Hal tersebut dikarenakan pedagang kaki lima (PKL) yang di luar 

paguyuban sunday morning merupakan pedagang tetap dan sudah mendapatkan 

lapak yang tetap (Wulan & Adiatmo, 2021). 

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Banyumas yang dikunci sejak tahun 2018, jumlah pedagang kaki lima di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto telah mencapai 759 pedagang. Walaupun data 

pedagang kaki lima sudah terkunci, masih banyak pedagang kaki lima (PKL) 

baru di luar paguyuban yang mendaftar pada paguyuban sunday morning, bahkan 

ada beberapa pedagang kaki lima yang berasal dari luar Kabupaten Banyumas. 

Akan tetapi, pada saat pandemi covid-19 sementara menolak pedagang kaki lima 

yang berasal dari luar Kabupaten Banyumas untuk mengurangi penyeberan 

covid-19. 
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Peraturan bagi pedagang baru, untuk yang mendaftar akan diterima jika 

ada lapak yang kosong. Namun, jika lapak penuh, maka pedagang tersebut 

dilarang berjualan di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan tempat yang 

diincar oleh para pedagang kaki lima untuk menjajakan dagangannya. Semakin 

bertambahnnya pedagang akan semakin ketat persaingannya. Apalagi dalam 

kondisi pandemi covid 19 yang memberikan berbagai ancaman kepada para 

pedagang akibat pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Para 

pedagang kaki lima (PKL) di Pasar sunday morning sangat terdampak pandemi 

covid-19. Pasar Sunday Morning Purwokerto pernah diberhantikan sementara 

akibat pengeluaran Peraturan Pemerintah Daerah untuk menekan angka pasien 

covid-19 yang sedang tinggi. Oleh sebab itu, banyak pedagang yang kehilangan 

salah satu sumber pendapatan yang berasal dari penjualan di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto. Bahkan ketika Pasar Sunday Morning beroperasi kembali, 

banyak pedagang yang tidak dapat berjualan kembali akibat kerugian yang 

menimpanya (Adiatmo, et al., 2021). 

Beberapa pedagang di Pasar Sunday Morning Purwokerto juga 

menyampaikan bahwa pandemi covid-19 benar-benar menghancurkan 

pendapatan penjualan karena bagi mereka pendapatan di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto sangat membantu perekonomian keluarga. Selain itu, menyebabkan 

lapak penjualan semakin menyempit akibat penjagaan jarak antar pedagang, dan 

harus memenuhi peraturan selama pandemi covid-19 (PKL, 2021). 

Toto Adiatmo selaku ketua paguyuban sunday morning menyampaikan 

bahwa terdapat perubahan data jumlah pedagang kaki lima (PKL) di Pasar 

Sunday Morning purwokerto saat pandemi covid-19. Saat ini jumlah pedagang 

kaki lima (PKL) masih berada di angka 451 atau sekitar 60%. Hal tersebut 

menandakan bahwa walaupun dampak pandemi covid-19 begitu besar, masih 

lebih banyak pedagang yang dapat survive saat pandemi covid-19. Oleh karena 

itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Survival Strategy Pedagang Kaki Lima Pasar Sunday Morning Purwokerto Pada 
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Masa Pandemi Covid-19” 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan dalam penelitian ini, maka peneliti akan 

mendefinisikan dan memberikan batasan istilah dari judul penelitian sebagai 

berikut:  

1. Survival Strategy 

Suharto menyebutkan bahwa Survival Strategy adalah kemampuan 

seseorang untuk menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi masalah yang 

melengkapi hidupnya (Handoyo & Setiawan, 2018). 

2. Manajemen Strategi 

Manajemen strategi menurut David, 2002 merupakan seni dan ilmu 

untuk dan ilmu untuk perumusan, pengimplementasian dan pengevaluasian  

keputusan lintas fungsional yang dapat mewujudkan organisasi mampu 

mencapai tujuannya. Berdasarkan pemahaman tersebut,  ruang lingkup 

manajemen strategi untuk mencapai tujuan perusahaan dimulai dari proses 

perumusan hingga pengevaluasian. Bukan hanya satu bagian dari perusahaan, 

tetapi juga lintas fungsional seperti karyawan atau anggota di berbagai 

tingkatan perusahaan atau organisasi (Nilasari, 2014). 

3. Pedagang Kaki Lima 

Menurut Kartini Kartono (1980: 4), pedagang kaki lima merupakan 

orang atau kelompok yang menjual kebutuhan pokok, makanan atau jasa 

dengan modal yang relatifgkecil, memiliki modal, atau meminjam modal dari 

orang lain, dan menjualnya di tempat-tempat terlarang maupun tidak 

(Desthiani , 2019). 

4. Pandemi Covid-19 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi 

merupakan wabah yang menjangkit di mana-mana dan mencakup wilayah 

geografis yang luas pada waktu yang bersamaan. Severe Acute 

RespiratorynSyndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus baru yang 
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menginfeksi saluran pernafasan  orang yang terinfeksi, umumnya dikenal 

sebagai Covid-19. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana survival strategy yang 

dilakukan oleh pedagang kaki lima Pasar Sunday Morning Purwokerto pada 

masa pandemi covid-19? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi survival strategy yang di 

lakukan oleh pedagang kaki lima Pasar Sunday Morning Purwokerto pada 

masa pandemi covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teori 

1) Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kontribusi teori terkait 

dengan survival strategy. 

2) Penelitian ini sebagi media pembelajaran bagi peneliti untuk 

mengetahui survival strategy yang di lakukan oleh pedagang kaki lima 

di Pasar Sunday Morning Purwokerto pada masa pandemi covid-19. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan dan 

referensi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian serupa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi para PKL Pasar 

Sunday Morning khususnya dan para pedagang pada umumnya untuk 

tetap survive pada masa pandemi covid-19. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk mengelola 

Pasar Sunday Morning ke arah yang lebih baik.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan mempelajari dan memahami skripsi ini, maka perlu 

dijelaskan bahwa skipsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal,bagian 

utama, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak dan kata 

kunci, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan, tabel, dan 

daftar lampiran. 

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang 

termuat dalam bab I sampai bab IV sebagai berikut: 

1. BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan secara singkat latar belakang 

masalah, rumusann masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

2. BAB II merupakan tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian, kerangka penelitian.  

3. BAB III merupakan metodologi penelitian yang berisi tentang jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan alat analisis data.  

4. BAB IV merupakan hasil dari pembahasan yang berisi tentang pembahasan 

dan analisis data dalam penelitian yang penulis lakukan. 

Bagian akhir skripsi ini memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan saran. Bagian akhir dari skripsi ini di dalamnya akan disertakan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Survival Strategy 

Kemiskinan dikonseptualisasikan oleh kebanyakan orang dengan cara 

yang sering dikaitkan dengan aspek ekonomi. Namun pada kenyataannya, 

kemiskinan mencakup berbagai aspek material, sosial, budaya, kelembagaan 

dan struktural. Piven dan Cloward (1993) dan Swanson (2001) menemukan 

bahwa kemiskinan dikaitkan dengan kekurangan materi, pendapatan rendah, 

dan adanya kebutuhan sosial. Deskripsinya adalah sebagai berikut: 

a. Kekurangan materi, dalam konteks ini kemiskinan dijelaskan oleh 

kekurangan barang-barang yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan hal-hal seperti makanan, pakaian dan perumahan. Kemiskinan 

dipahami sebagai suatu keadaan dimana masyarakat kesulitan untuk 

mendapatkan barang-barang pokok. 

b. Rendahnya penghasilan, berpenghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah 

biasanya dikaitkan dengan garis kemiskinan yang berbeda di berbagai 

negara. Bank Dunia menyatakan bahwa seseorang dianggap miskin jika 

pendapatannya kurang dari US$2 sehari. Dalam (Suharto, 2007), Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia telah menetapkan garis kemiskinan 

berdasarkan “pengeluaran”. Ini adalah perkiraan pendapatan individu 

untuk memenuhi kebutuhan minimum yang diukur dalam asupan kalori 

(2.100 kalori) untuk dapat bertahan hidup. 

c. Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sosial seperti pengucilan sosial, 

ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat. Kemiskinan dalam pengertian ini dipahami sebagai keadaan 

kurangnya kesejahteraan sosial dan buruknya akses terhadap fasilitas 

kesejahteraan sosial seperti fasilitas pendidikan, kesehatan dan informasi.  

Oleh karena itu, kemiskinan pada hakikatnya mengacu pada 
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kesengsaraan dan ketidakberdayaan yang dialami seseorang karena tidak 

dapat memenuhi kebutuhan hidup atau karena negara atau masyarakat tidak 

dapat memberikan perlindungan sosial kepada warganya. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu strategi mempertahankan hidup yang disebut dengan 

survival strategy  (Suharto, 2013).  

Menurut Snel dan Staring, survival strategy adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok masyarakat miskin 

secara sosial ekonomi untuk meningkatkan pendapatan alternatif guna 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Langkah-langkah ini diambil untuk 

membatasi pengeluaran dan menghasilkan pendapatan tambahan untuk 

mendanai berbagai kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian dan tempat 

tinggal. Selain itu, bertujuan untuk memastikan bahwa status sosial ekonomi 

individu dan rumah tangga miskin tidak berada di bawah standar 

kesejahteraan masyarakat sekitar.  

Yusuf Bangura (1994:790791) menyatakan bahwa survival strategy 

adalah cara individu dan rumah tangga “biasa” mengatur dirinya untuk hidup. 

Upaya-upaya tersebut sangat dipengaruhi oleh jaringan sosial yang meliputi 

posisi individu atau kelompok dalam struktur sosial, nilai dan kepercayaan 

masyarakat, sistem kepercayaan yang dipilih, keahlian dalam memobilisasi 

sumber daya dalam keluarga, tingkat keahlian, kekayaan dan hubungan 

politik, jenis pekerjaan, status gender, dan motivasi pribadi. Ia juga 

menyatakan bahwa kompleksitas siasat penanggulangan persoalan ini dapat 

mempengaruhi hubungan hubungan sosial yang terjadi. 

Bangura (1994) menjelaskan bahwa bagian penting dari siasat 

menanggulangi permasalahan adalah hubungannya dengan perubahan dalam 

aktivitas yang menghasilkan pendapatan. Dengan kata lain bisa juga disebut 

dengan multiple survival strategies (strategi bertahan jamak). Konsep ini 

dimaknai sebagai rumah tangga yang cenderung memperoleh pendapatan dari 

berbagai sumber pendapatan. Hal tersebut dikarenakan satu sumber 

pendapatan terbukti tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Kegiatan seperti migrasi, subsistensi, kerja upahan atau berdasarkan komisi, 

dan bekerja sendiri di sektor pertanian atau informal perkotaan termasuk ke 

dalam strategi bertahan jamak (Setia, 2005).  

Menurut White dalam Ibrahim dan Pure Baheram (2009), survival 

strategy merupakan strategi yang meminimalkan kebutuhan hidup untuk 

bertahan hidup. Menurut Suharto, survival Strategy merupakan kemampuan 

seseorang untuk menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi masalah yang 

melengkapi hidupnya (Handoyo & Setiawan, 2018). 

Resmi Setia menyebutkan bahwa ada tiga strategi yang untuk dapat 

bertahan hidup seperti berikut: 

a. Mengikat Sabuk lebih Kencang 

Mengikat sabuk lebih kencang artinya mengupayakan 

penghematan dalam memenuhi kebutuhan dasar terutama pangan. Hal ini 

dilakukan untuk menekan biaya konsumsi dan mengatasi kekurangan uang 

tunai. Hal tersebut dikarenakan bagian terbesar dari upah dipergunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Upaya "mengencangkan ikat 

pinggang" yang dilakukan adalah dengan mengurangi kualitas makanan 

seperti hanya makan nasi dan sejenis sayuran atau membeli makanan 

seperti bakwan, tempe goreng hingga bakso yang terbuat dari tepung kanji 

yang dengan mudah bisa diperoleh dari para pedagang keliling yang 

banyak berkeliaran di tempat tinggalnya. Apabila kondisi menjadi semakin 

sulit yaitu ketika mengalami pengurangan jam kerja atau PHK maka "ikat 

pinggang yang sudah ditarik kencang itu akan ditarik lebih kencang lagi". 

Beberapa rumah tangga hanya makan nasi saja atau ditambah dengan 

kerupuk, itu pun hanya dilakukan dua kali sehari. Penggantian bahan bakar 

juga dilakukan yaitu mengganti minyak tanah dengan kayu bakar. 

b. Menggunakan Relasi atau Jaringan Sosial 

Jaringan sosial merupakan strategi yang cukup efektif dalam 

membertahankan hidupnya. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh 

rumah tangga adalah berhutang kepada tetangga atau warung untuk 
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memenuhi kebutuhan pangan dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan 

pangan menjadi sangat penting karena pemenuhannya tidak bisa ditunda. 

c. Alternatif Substansi 

Persoalan yang semain sulit terjadi ketika memiliki tanggungan 

pendidikan anak yang biasanya lebih besar dari kebutuhan pangan seharu-

hari. Untuk mengatasi hal tersebut, alternatif yang dapat dilakukan untuk 

bertahan hidup adalah mencari tambahan penghasilaan. Untuk mengatasi 

kekurangan pendapatan, Hapid berusaha mencari tambahan penghasilan 

dengan mengantar orang nikah, berobat, dan berziarah ke tempat keramat 

serta aktif dalam masyarakat, menjadi ketua RW (mengurus KTP dan surat 

penting lainnya), dan anggota BPD (Badan Perwakilan Desa). Kegiatan 

yang dilakukannya tersebut, sebenarnya bukan kegiatan ekonomi yang 

bisa menghasilkan keuntungan materi. Namun, bisa membuka ruang bagi 

terbukanya peluang untuk mendapatkan uang. 

Suharto (2009) menyebutkan bahwa ada tiga strategi bertahan hidup 

untuk mengatasi goncangan ekonomi seperti berikut: 

a. Strategi Aktif 

Straregi aktif adalah strategi yang dilakukan dengan cara 

mengoptimlakan seluruh potensi yang dimiliki oleh keluarga. 

Mengoptimalkan potensi keluarga dapat dilakukan dengan melakukan 

aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam kerja, dan melakukan segala hal 

demi menambah penghasilannya. 

b. Strategi Pasif 

Strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan 

oleh individu dengan berusaha mengurangi pengeluaran uang. Strategi ini 

dapat dilakukan untuk meminimalisir hutang. 

c. Strategi Jaringan 

Strategi jaringan adalah strategi yang dilakukan untuk bertahan 

hidup dengan cara menjalin relasi, baik secara formal, ataupun dengan 

lingkungan sosial dan kelembagaannya. Usaha tersebut dapat dilakukan 
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dengan cara meminjam uang kepada tetangga, berhutang di warung atau 

toko, memanfaatkan program kemiskinan, maupun meminjam uang ke 

rentenir atau bank dan sebagainya (Umanailo, 2019). 

Secara umum rumahtangga strategi survival yang paling merasakan 

kesulitan di masa krisis. Tetapi karena mereka telah terbiasa dalam kesulitan, 

krisis dianggap sebagai hal yang biasa dan disikapi dengan pasrah. Hal ini 

berbeda dengan rumah tangga akumulasi dan konsolidasi, krisis dirasakan 

sebagai hal yang berat dan sulit. Padahal mereka dalam kondisi yang lebih 

baik daripada rumahtangga survival. Ada beberapa fenomena yang menarik 

untuk dicermati sebagai berikut: 

a. Pertama, pendapatan rumahtangga survival memang di saat krisis, income 

level dan income security maupun status pekerjaan mereka bernilai negatif, 

tahun 2003 lebih merosot tinggi ketimbang tahun 1998. Pendapatan 

rumahtangga survival selama masa krisis tidak menentu, di samping 

karena sulit mendapatkan pekerjaan pada musim paceklik, banyak tenaga 

kerja yang terkena PHK pulang ke desa dan mau kerja serabutan. 

b. Kedua, keterlibatan tenaga kerja rumahtangga survival pada masa krisis 

tinggi, mengerahkan segenap tenaga anggota rumahtangga untuk bekerja. 

Jenis pekerjaan serabutan dan tidak memerlukan ketrampilan yang tinggi. 

Oleh karena itu, pendapatan rumahtangga survival tidak mencukupi 

kebutuhan hidup layak. 

c. Ketiga, kualitas makanan dan kesehatan juga rendah, mereka terbelenggu 

kesulitan meski untuk pemenuhan kebutuhan dasar sekalipun. Pengeluaran 

rumahtangga didominasi untuk kebutuhan primer berupa makanan dan 

kesehatan belaka.  

d. Keempat, investasi atau tabungan melorot, mereka tidak mampu 

menabung apalagi investasi berupa tidak kepemilikan lahan. Meski 

demikian, mereka tetap menyisihkan hasil pendapatannya untuk 

sumbangan sosial. Secara sosial, mereka tetap saja merasa wajib 

menyumbang bagi sanak saudara atau tetangga yang hajatan, walau harus 
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berhutang. Bagi rumahtangga yang betul-betul miskin, mereka 

menyumbang dalam bentuk tenaga sebagai pengganti sumbangan uang.  

e. Kelima, jaring pengaman sosial dan segala bentuk bantuan begitu berarti 

bagi rumahtangga survival. Mereka memperoleh bantuan, baik berupa 

program jaring pengaman sosial (JPS), maupun dari tetangga atau saudara 

dalam bentuk uang, barang maupun makanan serta uluran tenaga. 

Rumahtangga survival memperoleh prioritas untuk mendapatkan bantuan 

jaring pengaman sosial (JPS ) dari pemerintah (Baiquni, 2007). 

2. Manajemen Strategi 

a. Pengertian Manajemen Strategi 

Manajemen strategi menurut David, 2002 merupakan seni dan ilmu 

untuk dan ilmu untuk perumusan, pengimplementasian dan 

pengevaluasian  keputusan lintas fungsional yang dapat mewujudkan 

organisasi mampu mencapai tujuannya. Berdasarkan pemahaman tersebut,  

ruang lingkup manajemen strategi untuk mencapai tujuan perusahaan 

dimulai dari proses perumusan hingga pengevaluasian. Bukan hanya satu 

bagian dari perusahaan, tetapi juga lintas fungsional seperti karyawan atau 

anggota di berbagai tingkatan perusahaan atau organisasi (Nilasari, 2014).  

b. Fungsi manajemen strategi  

Berdasarkan survei, sebuah perusahaan yang menerapkan 

manajemen strategi dapat mencapai keuntungan finansial yang lebih besar 

daripada perusahaan yang tidak menerapkan manajemen strategi. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang sudah menerapkan manajemen strategi 

dapat mengantisipasi berbagai ancaman yang akan muncul  sebagai karena 

telah diidentifikasi ancamannya. Selain fungsi keuntungan finansial, 

Greenley menyampaikan ada beberapa fungsi manajemen strategi, antara 

lain:  

1) Manajemen strategis memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi, memprioritaskan, dan menangkap peluang.  

2) Manajemen strategi dapat memberikan pandangan yang objektif 
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tentang masalah manajemen. 

3) Manajemen strategi dapat memberikan peningkatan koordinasi dan 

pengelolaan kegiatan dengan menghadirkan kerangka kerja. 

4) Manajemen strategi dapat meminimalkan dampak dari perubahan 

kondisi. 

5) Manajemen strategi dapat membuat keputusan bersama untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan lebih baik. 

6) Manajemen strategi dapat lebih efektif mengalokasikan waktu dan 

sumber daya untuk melakukan pengidentifikasian peluang.  

7) Manajemen strategi membutuhkan lebih sedikit sumber daya dan 

waktu untuk mengoreksi keputusan yang salah. 

8) Manajemen strategi dapat menghasilkan kerangka kerja untuk 

komunikasii internal antar anggota.  

9) Manajemen strategi dapat melakukan pengintegrasian tindakan 

individu ke dalam kinerja yang totalitas.  

10) Manajemen strategi dapat menjadikan individu memiliki 

tanggungjawab dalam sebuah perusahaan.  

11) Manajemen strategi dapat mendorong pemikiran yang lebih progresif.  

12) Manajemen strategi dapat menimbulkan kerjasama, integrasi, dan 

keinginan untuk memecahkan masalah dan menangkap peluang.  

13) Manajemen strategi dapat memunculkan etika yang lebih baik melalui 

perubahan.  

14) Manajemen strategi dapat memberikan pembelajaran tentang tata 

kelola perusahaan.  

c. Tingkatan Stategi 

Strategi dapat dikategorikan berdasarkan tingkatan tertentu. Secara 

umum, ada tiga tingkatan strategi yaitu strategi korporasi, strategi bisnis, 

dan strategi fungsional. Strategi korporasi lebih mengarah kepada tujuan 

dibuatnya bisnis dan bagaimana perusahaan harus bertindak untuk 

mencapai tujuan tersebut. Strategi bisnis juga dikenal sebagai strategi 
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kompetitif. Strategi bisnis ini diperuntukkan bagi unit bisnis atau bagian 

dari perusahaan dengan pasar dan produk yang berbeda. Strategi tingkat 

terendah adalah strategi fungsional. Strategi fungsional adalah strategi 

yang diterapkan di tingkat departemen, seperti keuangan, sumber daya 

manusia, dan pemasaran. Berikut penjelasannya: 

1) Strategi Korporasi 

Strategi korporasi atau  disebut juga dengan strategi perusahaan 

adalah strategi yang dimiliki oleh perusahaan dan mencakup seluruh 

bisnis perusahaan. Strategi ini bertujuan untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif perusahaan dari berbagai unit bisnis yang 

dikelola perusahaan. Perusahaan yang telah maju biasanya memilih 

untuk mengekspansi dengan membangun unit bisnis lain. Berbagai 

strategi korporasi ditunjukkan di bawah ini:  

a) Strategi diversifikasi, yaitu strategi yang bertujuan untuk 

membedakan perusahaan dari perusahaan yang sudah ada. Ada tiga 

jenis strategi diversifikasi sebagai berikut: 

i. Diversifikasi konsentrik, yaitu diversifikasi dengan 

menambahkan produk dan layanan baru, tetapi masih berkaitan 

secara luas. 

ii. Diversifikasi horizontal, yaitu sebuah metode diversifikasi 

dengan menambahkan produk atau jasa yang tidak terkait dengan 

produk sebelumnya tetapi untuk pelanggan yang sudah ada. 

iii. Diversifikasi konglomerat, yaitu diversifikasi di mana 

penambahan produk atau layanan yang tidak terkait dengan 

produk sebelumnya. Jenis diversifikasi ini berfokus pada peluang 

dan keuntungan, bukan pada kesamaan dengan produk yang 

lama. Target konsumennya pun merupakan konsumen baru. 

Misalnya, perusahaan kertas yang kemudian membuka toko 

kelontong.  

b) Strategi integrasi adalah strategi dengan cara menggabungkan 
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perusahaan, seperti merger dan akuisisi. Ada dua jenis strategi 

integrasi sebagai berikut: 

i. Integrasi horizontal, yaitu berusaha mencari kepemilikan pada 

perusahaan pesaing. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai 

kepemilikan pada perusahaan pesaing  dapat melalui merger dan 

akuisisi perusahaan. Merger adalah transaksi antara dua 

perusahaan yang telah sepakat untuk berintegrasi ke dalam bisnis 

mereka atas dasar yang sama. Sedangkan akuisisi yaitu 

perusahaan mengambil alih kepemilikan perusahaan pesaing dan 

mengendalikannya secara penuh dengan cara membelinya. 

ii. Integrasi vertikal, menurut Jauch dan Glueck (1995), integrasi 

vertikal adalah strategi yang memperluas atau mempersempit 

batas-batas perusahaan, terutama pembatasan pada fungsi yang 

dilakukan. Ada dua jenis integrasi yaitu integrasi ke depan dan 

integrasi ke belakang. Integrasi ke depan berarti bahwa 

perusahaan menjadi pemilik distributor atau pengecer yang 

menjual produknya. Contoh integrasi ini adalah penerbit buku 

yang memiliki toko buku sendiri dan tidak lagi bergantung pada 

distributor. Integrasi ke belakang adalah perusahaan mencari 

kepemilikan pemasok bahan baku produknya. Contoh integrasi 

ke belakang adalah perusahaan minuman jeruk yang membeli 

kebun jeruk untuk memenuhi bahan baku buah jeruk.  

c) Alternatif strategi 

Selain strategi diversifikasi dan integrasi, ada strategi 

alternatif lain yang dapat dipilih oleh perusahaan untuk dijalankan 

oleh suatu perusahaan. Jauch dan Glueck (1995) menyatakan bahwa 

ada empat alternatif strategi yang dapat diterapkan perusahaan. 

Strategi ini meliputi: 

i. Strategi stabilitas, yaitu jenis strategi yang diterapkan perusahaan 

dengan cara memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 
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menyediakan produk atau layanan yang mempertahankan posisi 

perusahaan.  

ii. Strategi ekspansi, yaitu strategi perluasan pasar perusahaan. 

Perluasan pasar dilakukan untuk menarik konsumen baru yang 

dapat meningkatkan penjualan.  

iii. Strategi penciutan, yaitu memungkinkan perusahaan untuk 

mengecilkan bisnisnya dengan mengurangi pengembangan 

produk dan pangsa pasar. Strategi ini dapat berupa menjual aset, 

menutup bisnis yang tidak menguntungkan, atau menghentikan 

produksi produk tertentu. Saat terjadi krisis, strategi penciutan ini 

biasanya ditempuh oleh perusahaan yang terkena dampak krisis 

dan sulit untuk diatasi.  

iv. Strategi kombinasi, yaitu strategi dengan cara mengkombinasikan 

beberapa strategi, terutama strategi pengurangan dan 

penambahan produk baru. Produk lama yang ternyata tidak 

menguntungkan dapat dihentikan, tetapi tidak berhenti di tahap 

tersebut. Perusahaan berusaha mencari produk baru yang lebih 

menguntungkan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 

dan meningkatkan efisiensi. 

2) Strategi Bisnis 

Strategi bisnis adalah strategi yang posisinya berada di bawah 

strategi korporasi. Strategi ini dilakukan oleh pihak manajerial  yang 

menjalankan bisnis. Unit bisnis ini adalah penghubung antara tingkat 

strategi korporasi dan tingkat strategi fungsional. Jika strategi korporasi 

adalah salah satu yang dapat berdampak langsung pada seluruh 

perusahaan, maka strategi bisnis hanya berlaku untuk pasar produk 

tertentu. Perusahaan perlu melakukan hal-hal yang berbeda dari pesaing 

mereka untuk membuat perbedaan dalam posisi relatif mereka. Porter 

mengungkapkan tentang strategi generik pada tahun 1991. Strategi 

generik terdiri dari lima jenis strategi. Kelima strategi ini digabungkan 
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ke dalam strategi tingkat bisnis. Kelima strategi tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a) Strategi keunggulan biaya, yaitu strategi yang menuntut perusahaan 

untuk dapat memproduksi barang dengan biaya serendah mungkin. 

Sampai ke tangan konsumen. Tentunya hal ini tidak boleh 

mengabaikan kualitas produk dan standar pelayanan yang harus 

diberikan oleh perusahaan.  

b) Strategi pembeda, yaitu strategi di mana perusahaan harus 

menawarkan produk yang unik. Tidak hanya asal  unik, tetapi 

keunikannya dapat menarik pelanggan, sehingga membuat 

pelanggan harus membelinya bahkan dengan harga yang tinggi.   

c) Strategi biaya rendah yang terfokus, yaitu sebuah strategi yang 

menuntut perusahaan untuk menjual produk mereka dengan biaya 

yang rendah hanya di pasar tertentu. Cara untuk dapat melakukannya 

adalah dengan menargetkan pembeli sehingga biaya distribusi juga 

menjadi lebih murah.  

d) Strategi pembeda yang terfokus, yaitu strategi dengan menciptakan 

produk unik untuk pasar tertentu. Hal tersebut dikarenakan biasanya 

keunikan suatu produk akan memberikan harga yang lebih tinggi, 

terutama untuk konsumen tertentu.  

e) Strategi biaya rendah atau  pembedaan integrasi, yaitu perusahaan 

menawarkan produk terdiferensiasi dan juga menggunakan biaya 

yang rendah. Terkdang, produk yang berbeda atau produk unik dapat 

dikembangkan dengan biaya lebih rendah daripada produk umum. 

3) Strategi Fungsional 

Strategi fungsional adalah strategi yang posisinya berada di 

bawah strategi korporasi dan bisnis. Strategi fungsional adalah strategi 

dasar yang diterapkan pada fungsi-fungsi perusahaan. Masing-masing 

fungsi tersebut saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri. Selain 

pengembangan dalam setiap fungsi, diperlukan koordinasi antar fungsi 
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tersebut. Strategi fungsional dibagi berdasarkan fungsi perusahaan. 

Fungsi perusahaan meliputi fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi 

operasional, fungsi sumber daya manusia, dan fungsi riset atau 

penelitian dan pengembangan.  

a) Strategi pemasaran, yaitu strategi yang dapat dilaksanakan dengan 

memperluas penjualan kepada konsumen baru, melakukan penetrasi 

pasar dan mempertahankan pangsa pasar. 

b) Strategi keuangan, yaitu strategi yang dapat dilaksanakan dengan 

melakukan pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka panjang, 

pemodalan ekuitas, pemodalan ulang, dan kebijakan dividen.  

c) Strategi sumber daya manusia, yaitu strategi yang dapat 

dilaksanakan melalui rekrutmen dan penelitian, penilaian dan 

manfaat.  

d) Strategi penelitian dan pengembangan dan operasional, yaitu strategi  

yang dapat diimplementasikan dengan penelitian dan 

pengembangan, teknologi, kemampuan operasional, material dan 

perlengkapan, kualitas dan produktivitas (Nilasari, 2014). 

3. Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas telah menetapkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Banyumas nomor 3 Tahun 2016 tentang Pemberdayaan 

dan Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam 

peraturan daerah ini, UMKM didefinisikan sebagai berikut : 

a. Usaha mikro, yaitu usaha produktif milik perseorangan atau badan usaha 

yang memenuhi standar usaha mikro yang diatur dalam peraturan daerah 

ini. 

b. Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

didirikan oleh orang perseorangan atau badan yang bukan merupakan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikelola, atau menjadi bagian secara 

langsung atau tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
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dalam peraturan daerah ini. 

c. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan yang bukan merupakan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikelola, atau menjadi bagian secara 

langsung atau tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam peraturan daerah ini. 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tercantum pada 

Pasal 15 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 3 Tahun 2016 

tentang Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kriteria skala 

usaha didasarkan pada dua kriteria yaitu nilai aset dan penjualan. Kriteria 

tersebut dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

a. Kriteria Usaha Mikro  

1) Kekayaan bersih yang dimiliki maksimal sebesar Rp 50.000.000,- (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan untuk keperluan 

usaha. 

2) Hasil penjualan tahunan yang dimiliki maksimal sebesar Rp 

300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) 

b. Kriterian Usaha Kecil 

1) Kekayaan bersih yang dimiliki di atas Rp 50.000.000,- (lima puluh juta 

rupiah)  hingga paling banyak sebesar Rp 500.000.000,- (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan untuk keperluan usaha. 

2) Hasil penjualan tahunan yang dimiliki di atas Rp 300.000.000,- (tiga 

ratus juta rupiah) hingga paling banyak sebesar Rp 2. 500.000.000,- 

(dua miliar lima ratus juta rupiah).  

c. Kriteria Usaha Menengah 

1) Kekayaan bersih yang dimiliki di atas Rp 500.000.000,- (lima ratus juta 

rupiah) hingga paling banyak sebesar Rp 10.000.000.000,- (sepuluh 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan untuk keperluan 

usaha.  
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2) Hasil penjualan tahunan yang dimiliki di atas Rp Rp 2. 500.000.000,- 

(dua miliar lima ratus juta rupiah) hingga paling banyak sebesar Rp 

50.000.000.000,- (lima puluh miliar rupiah).  

Berdasarkan pengertian dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), pedagang kaki lima (PKL) termasuk dalam kategori usaha mikro, 

yaitu usaha produktif yang dimiliki oleh perseorangan atau satu unit usaha. 

Menurut Kartini Kartono (1980:4), pedagang kaki lima merupakan orang atau 

kelompok yang menjual kebutuhan pokok, makanan atau jasa dengan modal 

yang relatif kecil, memiliki modal, atau meminjam modal dari orang lain, dan 

menjualnya di tempat-tempat terlarang maupun tidak. Kemudian,Yan Pieter 

Karafir menjelaskan bahwa PKL adalah pedagang kecil yang berjualan di 

tempat-tempat umum seperti pinggir jalan, taman kota, pertokoan dan pasar 

tanpa izin pemerintah (Desthiani , 2019).  

Menurut Alma (2004: 78), Pedagang Kaki Lima (PKL) sebagai sektor 

informal memiliki tujuh ciri diantaranya: 

a. Usahanya tidak terorganisir secara baik.  

b. Usahanya tidak mempunyai surat izin untuk usaha. 

c. Kegiatan usahnya tidak teratur baik dari segi tempat usaha, jenis usaha, 

maupun jam kerja.  

d. Para pedagang menggerombol di troroar dan pusat keramaian. 

e. Para pedagang menjual produk mereka dan menawarkannya kepada 

konsumen. 

f. Menggunakan teknologi yang sangat sederhana. 

g. Usahanya menggunakan modal yang relatif rendah, menjual produk 

sendiri atau produk milik orang lain (Hidayah, 2017).  

Pedagang Kaki Lima (PKL) biasanya akan menjual barang atau jasa 

sesuai dengan aktivitas masyarakat sekitar tempat berjualan para pedagang 

kaki lima (PKL). McGee dan Yeung (1977: 8182) menyatakan bahwa ada 

beberapa jenis produk yang biasa dijual oleh pedagang kaki lima (PKL) 

sebagai berikut:  
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a. Makanan bahan mentah dan setengah jadi, seperti ayam, sayur, 

buah, dan lain sebagainya. 

b. Makanan dan minuman siap konsumsi. 

c. Bukan makanan, seperti pakaian, hewan, obat-obatan. 

d. Jasa dalam bentuk pelayanan, seperti tukang semir sepatu, 

penjahit keliling, sol sepatu (Hariyani, 2021). 

4. Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pandemi adalah wabah yang menjangkit di mana-mana dan mencakup 

wilayah geografis yang luas pada waktu yang bersamaan. Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus baru yang 

menginfeksi saluran pernafasan  orang yang terinfeksi, umumnya dikenal 

sebagai Covid-19. Virus ini dapat berakibat fatal, terutama bagi orang-orang 

yang sebelumnya menderita penyakit pernapasan akan menderita sindrom 

gangguan pernapasan akut, meskipun telah dinyatakan sembuh dari virus 

tersebut. Gejala yang muncul jika terkena covid-19 adalah pusing, gangguan 

pada indera penciuman dan perasa (Wahidah, et al., 2020).  

Penyebaran covid-19 dari satu orang ke orang lain dapat terjadi dalam 

berbagai cara. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menyatakan bahwa 

ada beberapa cara covid-19 dapat menyebar sebagai berikut: 

a. Melalui Droplet 

Penyebaran covid-19 dapat terjadi melalui droplet atau cairan 

ketika seseorang batuk, bersin, bernyanyi, berbicara, atau bernafas. Ketika 

melakukan hal tersebut, udara yang keluar dari hidung dan mulut 

mengeluarkan partikel kecil atau aerosol dari jarak dekat. 

b. Melaui udara 

WHO mengakui bahwa covid-19 dapat menyebar melalui partikel-

partikel kecil yang ada di udara  setelah mendapatkan kritikan dari ratusan 

ilmuwan mengenai penyebaran virus covid-19. 

c. Melalui permukaan yang terkontaminasi 
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Penyebaran covid-19 dapat terjadi pada saat seseorang menyentuh 

permukaan yang kemungkinan telah terkontaminasi oleh virus  yang 

berasal dari orang bersin atau batuk. Kemudian, orang tersebut menyentuh 

hidung, mulut, atau mata yang dapat menyebabkan berpindahnya virus 

tersebut. 

d. Melalui limbah manusia 

Menurut sebuah studi, penyebaran covid-19 dapat terjadi melalui 

limbah manusia yang telah terinfeksi virus tersebut. Partikel virus ini dapat 

ditemukan di urine dan feses. Namun, sampai sata ini WHO belum 

melaporkan dalam bentuk publikasi mengenai penyebaran covid-19 

melalui limbah manusia dan bukan upaya transmisi utama virus. Selain 

melalui limbah manusia, penyebaran covid-19 juga dapat terjadi melalui 

darah dari ibu ke anak, hingga hewan ke manusia (Sarah, 2020) 

Kehadiran pandemi covid-19 berdampak besar bagi perekonomian 

Indonesia. Menurut Saiful, terungkap dalam talkshow virtual Radio Muara 

Jakarta 2021, ada tiga dampak dari pandemi covid-19 yang mengancam 

perekonomian di Indonesia. Dampak yang pertama, mengakibatkan 

lemahnya daya beli rumah tangga yang menyebabkan penurunan terhadap 

perekonomian di Indonesia. Perekonomian akan naik apabila daya beli 

masyarakatnya tinggi. Dampak yang kedua, menciptakan ketidakpastian 

pandemi kapan akan berakhir, sehingga menyebabkan turut melemahnya 

bidang investasi yang berimplikasi pada keberhentian suatu usaha. Dampak 

yang ketiga, melemahnya perekonomian Indonesia yang mengakibatkan 

harga komoditas turun (Chairul, 2021).  

Timbulnya sebuah permintaan yang masuk (input) dikarenakan 

produsen ingin memproduksi produk tertentu (output). Produsen ingin 

memproduksi karena munculnya sebuah permintaan dari hasil produksi 

tersebut. Permintaan akan muncul disebabkan oleh hal berikut: 

a. Sektor rumah tangga membutuhkan barang-barang konsumsi (output) 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga. 
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b. Sektor rumah tangga mempunyai daya beli (uang) yang berasal dari 

penjualan jasa input-input yang mereka miliki kepada sektor produksi. 

Sebaliknya, sektor produksi dapat membayar harga-harga penggunaan 

jasa input tersebut karena mendapatkan pembayaran dari hasil penjualan 

outputnya (Boediono, 1982). Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa apabila daya beli masyarakat turun, akan menyebabkan 

pemintaan turun dan produksi turut menurun. Sehingga, perlu adanya sebuah 

strategi bagi para produsen atau pedagang untuk tetap bertahan di saat pandemi 

covid-19 yang disebut dengan survival strategy. 

B. Kajian Pustaka  

Menurut Nyoman Kutha Ratna dalam Prastowo, yang disebut dengan 

kajian pustaka yaitu bahan bacaan yang berhubungan dengan objek penelitian 

yang sedang dikaji secara khusus (Dahlan, 2021). Penulis menyajikan bahan 

bacaan yang sesuai dengan judul penelitian yang diangkat berupa “Analisis 

Survival Strategy Pedagang Kaki Lima Pasar Sunday Morning Purwokerto Pada 

Masa Pandemi Covid19”.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Henzik Chasan El Syarif dalam 

skripsinya dengan judul “Strategi Survival yang dilakukan oleh Kelompok 

P2KL di Alun-alun Banyumas” menghasilkan kesimpulan bahwa Strategi 

Survival kelompok P2KL di Alun-Alun Banyumas, menggunakan strategi aktif 

yang berarti strategi memaksimalkan potensi keluarga, strategi pasif yang berarti 

strategi mengurangi pengeluaran dalam rumah tangga, dan strategi jaringan yang 

berarti strategi dengan memunculkan hubungan dengan orang baru. Selain ketiga 

strategi tersebut, ada beberapa strategi yang lain sebagai berikut: 

1. Berintegrasi ke dalam kelompok dengan solidaritas mekanis untuk 

mengembangkan ketahanan kelompok sosial dan membangun kesadaran 

kolektif.  

2. Pemanfaatan setiap sudut kota yang bernilai ekonomi merupakan program 

pengembangan pemanfaatan ruang sesuai dengan peraturan pemerintah.  

3. Menjalin komunikasi yang baik, membangun kerukunan antar pedagang dan 
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membangun silaturahim merupakan cara untuk menjalin kerjasama dan 

membangun kepercayaan antar sesama pedagang. 

4. Tindakan pemerintah dengan berinisiasi dalam kebijakan aparat pemerintah 

untuk kepentingan masyarakat.  

Pedagang kaki lima yang telah bergabung dengan kelompok P2KL, 

mereka melaksanakan iuran untuk kepentingan pembuatan acara yang dihadiri 

oleh orang banyak orang seperti do’a bersama yang menghadirkan kyai dan 

bershalawat bersama. Melalui acara tersebut diharapkan tidak hanya berkumpul 

tetapi dapat meraih keberkahan acaranya. Selain acara tersebut, kelompok P2KL 

juga melaksanakan acara untuk kemanusiaan seperti santunan kepada anak-anak 

yatim dan pemberian bantuan kepada anggotanya jika salah satu anggotanya 

terkena musibah. Kelompok P2KL melakukan kerjasama dengan pengamen dan 

penghibur pengunjung seperti kentongan dan pecinta reptile untuk beratraksi 

agar pengunjung tidak bosan. Kelompok P2KL juga bekerja sama dengan 

pemerintah setempat dengan tujuan agar para pedagang dapat berjualan secara 

leluasa di Alun-alun Banyumas. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wan Laura Hardilawati dalam 

sebuah Jurnal Akuntansi dan Ekonomika dengan judul “Strategi Bertahan 

UMKM di Tengah Pandemi Covid19” menghasilkan kesimpulan bahwa strategi 

bertahan yang dapat dilaksanakan pelaku UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan media dengan berjualan melalui e-commerce dikarenakan 

masyarakat saat ini lebih suka berbelanja online. 

2. Pemasaran produk melalui digital marketing dengan tujuan dapat 

menjangkau konsumen yang lebih banyak.  

3. Peningkatan kualitas dan jenis produk serta kualitas pelayanan.  

4. Melakukan customer relationship marketing untuk membangun kepercayaan 

konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tuwis Hariyani dalam sebuah 

Jurnal Ekonomi Bisnis dengan judul “Strategi Pedagang Kaki Lima dalam 

Mempertahankan Usaha di Tengah Pandemi Covid19 (Studi pada PKL di 
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Lapangan Desa Karangrejo, Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri)” 

menghasilkan kesimpulan bahwa strategi bertahan yang dilakukan oleh PKL di 

Lapangan Desa Karangrejo pada saat pandemi covid-19 adalah melakukan 

perluasan pasar dengan cara online, menambah jumlah pekerja (pengiriman 

barang), menciptakan produk baru, dan bekerjasama dengan pengusaha lain 

terkait promosi. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dinna Febriani dalam sebuah 

JOMFISIP dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Petani Jorong Sarilamak 

Nagari Sarilamak Kecamatan Harau Kebupaten Lima Puluh Kota” 

menghasilkan kesimpulan bahwa ada dua jenis skema bagi hasil yang digunakan 

oleh petani pemilik dan petani penggarap yaitu 50:50 atau ½ : ½  dan 25:75 atau 

¼ : ¾  . Bagi hasil ½ : ½   bagian jika petani penggarap hanya melakukan 

pekerjaan dan modal ditanggung oleh petani pemilik. Sebaliknya, jika petani 

penggarap yang memberikan modal  maka mendapatkan ¾ bagian dan petani 

pemilik hanya menerima ¼ bagian saja. Strategi aktifnya para petani penggarap 

adalah memanfaatkan anggota dalam keluarga untuk bekerja dan mencari 

pekerjaan paruh waktu untuk menambah penghasilan. Strategi pasifnya para 

petani penggarap adalah meminimalisir pengeluaran rumah tangga dan jika sakit 

lebih memilih pengobatan  yang lebih murah melalui dokter atau bidan desa atau 

hanya membeli obat di warung. Strategi jaringannya para petani penggarap 

adalah dengan menggunakan jaringan sosial, yaitu tetangga dan pemilik petani, 

ketika mereka dalam kesulitan. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh M Chairul Basrun Umanailo 

dalam sebuah Jurnal Ekonomi dan Pertanian dan Agribisnis dengan judul 

“Strategi Bertahan Hidup Petani Padi di Gogo di Pulau Buru” menghasilkan 

kesimpulan bahwa petahi gogo menggunakan beberapa strategi untuk mengatasi 

keterbatasan seperti  strategi nafkah ganda yang didukung oleh adanya sumber 

daya alam setempat dan strategi jaringan dengan sistem solidaritas yang ada di 

dalam masyarakat tersebut dengan kekuatan jaringan sosial serta kultur 

masyarakat setempat. 



 

28 
 
 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Hanna Zulhijahyanti, dkk. dalam 

sebuah Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen dengan judul “Strategi Mempertahankan 

Hidup Usaha Pedagang Kaki Lima (PKL) di Masa Pandemi Covid-19” 

menghasilkan kesimpulan bahwa strategi yang tepat untuk menjawa 

keberlangsungan hidup suatu usaha kecil yaitu dengan memanfaatkan media 

sosial dan internet. Strategi bertahan untuk para UMKM dalam berbagai bidang 

termasuk pedagang kaki lima pada masa pandemi covid-19 ini yaitu dengan 

memanfaatkan berbagai media facebook, instagram, whatsapp, telegram, dan 

bergabung dengan usaha online seperti shopee, go-food, dan grab-food. 

 

Tabel 2 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Henzikk 

Chasan El  

Syarif  

(2020) 

Strategin 

Survival yang 

dilakukan oleh 

Kelompok 

P2KL di  

Alun-alun  

Banyumas . 

Meneliti  

Strategi  

survival dan 

menggunakan 

objek  

pedagang kaki 

lima. 

Tempat penelitian, yaitu  

Henzik Chasan El Syarif 

meneliti di Alun-Alun 

Banyumas dan Peneliti di 

Pasar Sunday Morning 

Purwokerto. Kemudian  

kondisi penelitian, yaitu di 

mana Henzik Chasan El 

Syarif meneliti sebelum 

pandemi covid-19 dan 

Peneliti meneliti pada saat 

pandemi covid-19. 

2. Wan Laura 

Hardilawati 

(2020) 

Strategi 

Bertahan 

UMKM di 

Tengah 

Meneliti 

strategi 

bertahan 

hidup, 

Tempat penelitian, yaitu 

dimana Wan Laura 

Hardilawati secara 

menyeluruh/umum dan 
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Pandemi 

Covid-19. 

menggunakan

objek 

yang sama 

karena 

pedagang kaki 

lima termasuk 

dalam 

UMKM, dan 

penelitiaan 

dalam kondisi 

pandemi 

covid-19. 

Peneliti khusus di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto. 

3.  Tuwis 

Hariyani 

(2021) 

Strategi 

Pedagang 

Kaki Lima 

Dalam 

Mempertah 

ankan Usaha 

di Tengah 

Pandemi 

Covid-19 

(Studi pada 

PKL di 

Lapangan 

Desa 

Karangrejo 

Kecamatan 

Kandat 

Kabupaten 

Kediri) 

Meneliti 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Pedagang 

Kaki Lima di 

Masa 

Pandemi 

Covid-19. 

Tempat penelitian, yaitu 

dimana Tuwis Hariyani di 

Lapangan Desa Karangrejo 

Kecamatan Kandat 

Kabupaten Kediri dan 

peneliti di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto. 

Waktu beroperasi, yaitu 

dimana Tuwis Hariyani 

merupakan PKL lapangan 

yang dapat berjualan setiap 

hari dan peneliti merupakan 

PKL Pasar Sunday Morning 

yang hanya berjualan di Hari 

Minggu. 
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4. Dinna 

Febriani 

(2017) 

Strategi 

Bertahan 

Hidup Petani 

Jorong 

Sarilamak 

Nagari 

Sarilamak 

Kecamatan 

Harau 

Kebupaten 

Lima Puluh 

Kota 

Meneliti 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Objek Penelitian, yaitu Dinna 

Febriani meneliti Petani 

Penggarap dan Peneliti 

meneliti pedagang kaki lima. 

Kemudian kondisi penelitian, 

yaitu dimana Dinna Febriani 

meneliti sebelum masa 

pandemi covid-19 dan 

peneliti meneliti pada masa 

pandemi covid-19. Tempat 

penelitian, yaitu Dinna 

Febriani meneliti di Jorong 

Sarilamak Nagari Sarilamak 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

Kecamatan Harau dan 

Peneliti di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto. 

5. M Chairul 

Basrun 

Umanailo 

(2019) 

Strategi 

Bertahan 

Hidup Petani 

Padi di Gogo 

di Pulau Buru 

Meneliti 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Meneliti Petani Padi dan 

Peneliti meneliti pedagang 

kaki lima. Kemudian tempat 

penelitian, yaitu dimana M 

Chairul Basrun Umanailo di 

Pulau Buru dan peneliti di 

Pasar Sunday Morning 

Purwokerto. Serta kondisi 

penelitian, yaitu dimana M 

Chairul Basrun Umanailo 

meneliti sebelum masa 

pandemi covid-19 dan 

peneliti meneliti pada masa 
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pandemi covid-19. 

6. Hanna 

Zulhijahyant

i, dkk. 

(2021) 

Strategi 

Mempertahan

kan Hidup 

Usaha 

Pedagang 

Kaki Lima 

(PKL) di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Meneliti 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Pedagang 

Kaki Lima 

(PKL) di 

Masa 

Pandemi 

covid-19. 

Tempat penelitian, yaitu 

dimana Hanna Zulhijahyanti, 

dkk. Secara umum dan 

Peneliti khusus di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto. 

 

C. Landasan Teologis 

Menurut Al-Qur'an, perdagangan adalah salah satu jenis pekerjaan yang 

diperintahkan oleh Allah SWT untuk mencari nafkah. Hal tersebut sesuai dengan 

Surah An-Nisa’ ayat 29 :  

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْم نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م ِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu” (An-Nisa’: 29). 

Ayat tersebut mengungkapkan sesuatu yang di larang oleh Allah SWT 

yaitu memakan harta dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka. Al Syaukani mengungkapkan dalam 

kitabnya Fath Al-Qadir bahwa arti batil yaitu “ma laisa bihaqqin” yang berarti 

segala sesuatu yang tidak benar. Batil memiliki bentuk yang sangat banyak. 
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Dalam hal jual beli,  batil adalah jual beli yang dilarang oleh syara’. Jual beli 

dikatakan batil apabila dalam jual beli terdapat unsur maisir (judi), gharar 

(penipuan), riba, dan batil itu sendiri. Selain itu, batil dapat meluas untuk 

tindakan yang melanggar hukum syar’i seperti mengambil barang milik orang 

lain. 

Imam Nasafi turut mengungkapkan melalui karyanya Tafsir An-NaSafi  

yaitu memakan harta orang lain menggunakan cara yang batil memiliki arti 

segala sesuatu yang dilarang oleh syari’at seperti halnya mencuri, berkhianat, 

merampas, atau akad yang didalamnya terdapat riba kecuali dengan perdagangan 

yang dilaksanakan dengan dasar suka sama suka atau kerelaaan diantara dua 

pihak. 

Al-Qur’an memberikan cara yang benar selain batil untuk mendapatkan 

atau mencapai kekayaan yaitu melalui perdagangan (tijarah). Perdagangan yang 

dimaksud tidak semata-mata terdiri dari jual beli suatu produk tertentu, tampa 

melihat kondisi pembelinya. Perdagangan yang dilakukan harus sesuai dengan 

prinsip suka sama suka. Prinsip tersebut merupakan sifat dari perdagangan, 

sehingga dalam perdagangan seperti jual beli, sewa menyewa, kersajasama, dan 

perdagangan lainnya harus menerapkan prinsip suka sama suka.  

Fikih mengukur suka sama suka dengan terlaksanakannya antara ijab dan 

qobul. Ijab memiliki arti sebuah pernyataan bahwa pemilik barang atau jasa 

bersedia untuk melepaskan kepemilikan atau mengalihkannya kepada orang 

lain. Qobul memiliki arti pernyataan kesediaan untuk menerima barang dan jasa 

dari orang lain. Jika suatu ijab dan qobul telah dinyatakan maka terjadi suka 

sama suka diantara kedua belah pihak. Setiap perdagangan yang dilaksanakan 

atas dasar suka sama suka maka diperbolehkan. Walaupun  perdagangan 

diperbolehkan atas dasar prinsip tersebut, namun Al-Qur’an dan hadis 

mengharamkan jual beli khamar, bangkai daging babi, dan segala yang 

diharamkan. Atas dasar tersebut, dalam fikih mu’amalah Islam terdapat kajian 

mengenai transaksi yang dilarang oleh Allah SWT. Selain transaksi yang 

dilarang, penggalan ayat selanjutnya menjelaskan larangan membunuh diri 



 

33 
 
 

sendiri. Menurut Al-Syaukani dalam Fath Al-Qadir, penafsiran bagian ini adalah 

bahwa sebagian dari kamu tidak boleh membunuh yang lain, kecuali dengan 

alasan yang dibenarkan oleh syari’at. Arti lain dari ayat ini adalah dilarang 

membunuh diri sendiri dengan jalan kemaksiatan. 

Imam Nasafi turut mengungkapkan melalui karyanya Tafsir An-NaSafi  

arti kalimat janganlah kamu membunuh dirimu sendiri memiliki arti siapapun 

dari jenismu sendiri dari orang-orang mukmin karena seperti satu saudara. 

Dilarang membunuh saudara sendiri karena hal tersebut seperti yang dilakukan 

oleh orang bodoh. Arti lain dari membunuh adalah memakan harta dengan cara 

yang zalim. Mimiliki kesamaan arti mencelakai diri sendiri. Oleh karena itu, 

Allah SWT melarang untuk menuruti hawa nafsu  (keserakahan) yang dapat 

membuat diri kita terdorong untuk menzalimi orang lain. 

Muhammad Fethullah Gulen, dalam sebuah karya dengan judul Cahaya 

Al Qur`an Bagi Seluruh Makhluk menjelaskan bahwa surat An-Nisa’ ayat 29 

memiliki tiga kandungan sebagai berikut: 

1. Setiap manusia yang memperoleh rezeki yang berasal dari sumber tidak baik 

seperti riba atau judi, atau lainnya, maka hartanya diharamkan dan dianggap 

dapat membunuh diri sendiri. 

2. Setiap manusia yang mendapatkan pemahaman ekonomi yang 

memperbolehkan meraih harta dengan cara yang tidak halal, maka telah 

dinilai membunuh dirinya sendiri. 

3. Penyamaan seluruh tingkatan dan ideologi dalam masyarakat dapat 

menimbulkan pertentangan yang mendalam. Contohnya orang bodoh yang 

mendapatkan pemahaman  membatasi diri dari kesenangan di dunia yang 

diperbolehkan oleh agama dan ia lebih mengutamakan hidup miskin, 

sehingga Islam dipandang sebagai umat yang hina dan lemah. Termasuk 

memiliki harta dengan cara yang batil dikategorikan membunuh diri sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, sebenarnya ayat ini dapat diartikan secara 

lebih luas lagi. Contohnya setiap manusia yang melakukan transaksi bisnis 

dengan cara yang tidak baik, sesungguhnya dirinya tidak hanya membunuh diri 
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sendiri, naum juga dapat membunuh orang lain. Pemaknaan membunuh tidak 

harus diartikan dengan menghilangkan nyawa, namun pemutusan akses ekonomi 

juga dapat diartikan kematian. Hilangnya rasa percaya konsumen juga termasuk 

dalam bagian kematian bisnis (Arifuddin, 2021). 

Menurut Rasulullah Saw., pintu yang paling dekat kepada rizki, 

sesungguhnya adalah melalui perdagangan dengan jaminan 90% : 

رواه أحمد(عَلَيْكُمْ بِالت جَِارَةِ فَإنَِّ فيِْهَا تسِْعةََ أعَْشَارَ الرُّ زُقَ )   

Artinya: “Hendaklah kamu berdagang, karena di dalamnya terdapat 

90% pintu rezeki” (H.R.Ahmad) (Taufiq, 2016). 

Hadis tersebut telah menjelaskan bahwa berdagang merupakan suatu pekerjaan 

yang harus diutamakan dari pekerjaan yang lainnya. Islam mendukung tumbuhnya 

para pengusaha. Namun, perlu diketahui bahwa kedudukan para pedagang dan 

wirausahawan di pandang terhormat apabila pedagang atau wirausahawan tersebut 

jujur dan amanah. Rasulullah Saw., bersabda “Pedagang yang jujur dan amanah 

ditempatkan Allah Swt, bersama Nabi, Syuhada, dan orang-orang yang shalih 

(umma, 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian dalam skripsi ini  merupakan penelitian terapan yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan 

mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam masalah-

masalah praktis. Jadi penelitian dasar atau murni berkenaan dengan 

penemuan dan pengembangan ilmu, kemudian ilmu tersebut digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka penelitian tersebut akan menjadi penelitian 

terapan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau paradigma interpretif dan 

konstruktif, yang memandang realitas sosial, sebagai sesuatu yang holistik 

atau utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat 

interaktif (reciprocal). Kemudian  digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik karena penelitianuya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode 

etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, 

karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 

(Sugiyono, 2018). 

B. Tempat dan Waktu  

Lokasi penelitian akan dilakukan di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto yang beralamat di Jl. Prof. Dr. Suharso No. 99, Purwokerto Lor, 
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Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Penelitian ini akan dilaksanakan pada saat peneliti semester VII 

(tujuh) hingga semester VIII (delapan) terhitung sejak bulan September 2021-

April 2022. 

C. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang di peroleh atau di kumpulkan 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Teknik yang dapat 

di gunakan dalam mengumpulkan data primer antara lain observasi, 

wawancara, dikusi terfokus focus grup discussion (FGD) dan menyebar 

kuesioner (Sandu & Sodik, 2015).  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang di peroleh atau di 

kumpulankan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder 

dapat di peroleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, laporan, jurnal dan lain-lain (Sandu & Sodik, 2015). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

cara sebagai berikut:   

1. Wawancara    

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara pewawancara 

dan narasumber (KBBI, 2021).  Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data karena peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri 

pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 

tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon. 
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya telah disiapkan. Wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 

Wawancara terstruktur ini juga dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Sugiyono, 2018).  Dengan demikian, peneliti akan melakukan 

wawancara secara tersturuktur kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

2. Observasi  

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 

dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 

serta) dan observasi non-partisipan (peneliti tidak berperan serta). 

Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi observasi terstruktur (observasi yang dirancang) dan 

tidak terstruktur (observasi yang tidak dirancang) (Sugiyono, 2018). 

Dengan demikian, peneliti akan melakukan observasi kepada pedagang 
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kali lima di Pasar Sunday Morning Purwokerto dengan observasi non non-

partisipan (peneliti tidak berperan serta) dan instrumen observasi 

terstruktur (observasi yang dirancang). 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan 

dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018). Dengan demikian, peneliti akan 

mencari dokumen yang berkaitan pedagang kali lima di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto. 

4. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dengan demikian, 

peneliti akan mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul penelitian 
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dari berbagai sumber dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification (Sugiyono, 2018). 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.  

b. Sajian Data 

Sajian data Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 
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c. Penarikan Simpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Pasar Sunday Morning Purwokerto 

Pasar Sunday Morning Purwokerto sudah beroperasi lebih dari 10  tahun. 

Pada awalnya, Pasar Sunday Morning Purwokerto bernama Pasar Minggon yang 

diawali oleh beberapa pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di dalam GOR 

Satria Purwokerto. Seiring berjalannya waktu, pedagang kaki lima di GOR 

Satria terus bertambah dari berbagai daerah Kabupaten Banyumas, bahkan ada 

beberapa pedagang yang berasal dari luar Kabupaten Banyumas, sehingga perlu 

dilakukan penataan pedagang kaki lima (PKL) agar lebih tertib. Oleh karena itu, 

kemudian dibentuklah paguyuban sekitar tahun 2017 oleh Didit dan Agus 

(Boim) atas dasar diskusi dengan Bupati Banyumas dan Dinas Perindustrian. 

Pada saat ini, paguyuban diketuai oleh Toto Adiatmo yang menjabat dari 

tahun 2019 hingga sekarang. Pada masa kepemimpinan Toto Adiatmo, 

menurutnya nama Pasar Minggon terkesan jadul dan kurang keren di masa kini, 

sehingga dirubah menjadi Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapak untuk 

pedagang kaki lima (PKL) yang bergabung di Paguyuban Pasar Sunday Morning 

Purwokerto berada di antara Sanggar Pramuka hingga Bakso Pak Min. Para 

pedagang kaki lima (PKL) yang bergabung ke paguyuban akan dikenakan iuran 

sesuai dengan peraturan paguyuban. Dana yang masuk tersebut akan 

dikembalikan kepada pedagang kaki lima (PKL) kembali dalam bentuk 

pemenuhan kebutuhan umum para pedagang kaki lima (PKL). Pada masa 

pandemi covid-19 sekarang ini, dana tersbut digunakan untuk pembuatan cuci 

tangan, pembelian toa untuk pemberitahuan informasi, dan kebutuhan lainnya 

untuk kesehatan dan kesejahteraan bersama. Para pedagang kaki lima (PKL) di 

paguyuban tersebut benar-benar guyub rukun. Ketika salah satu pedagang kaki 

lima (PKL) yang berada dalam paguyuban tersebut sakit atau punya hajat, 

beberapa dari mereka datang menjenguk atau mengunjungi.
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B. Susunan Pengurus Paguyuban  

Kepengurusan paguyuban sunday morning Purwokerto berasal dari para 

pedagang kaki lima (PKL) yang tergabung dalam paguyuban dengan proses 

langsung ditunjuk oleh penasihat paguyuban berdasarkan kualitas dan 

kemampuan untuk menjalankan kepengurusan. Kepengurusan yang dibentuk 

memiliki masa jabatan selama tiga tahun. Namun, saat ini kepengurusan 

ditetapkan selama dua periode. Berikut adalah susunan pengurus paguyuban 

sunday morning Purwokerto: 

Bagan 1 

Struktur Kepengurusan Paguyuban Sunday Morning Purwokerto 
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C. Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) Paguyuban 

Pasar Sunday Morning Purwokerto 
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D. Data Pedagang Kaki Lima Pasar Sunday Morning purwokerto  

Keanggotaan paguyuban sunday morning Purwokerto ditandai dengan 

kepemilikan kartu tanda anggota (KTA) yang berlaku tiga tahun sekali sesuai 

dengan pergantian ketua paguyuban. Data pedagang kaki lima (PKL) Pasar 

Sunday Morning Purwokerto dikunci oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Banyumas sejak tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan setiap 

tahunnya melonjak tinggi sedangkan lapaknya tidak ada. Namun, selama 

pamdemi covid-19 jumlah pedagang kaki lima (PKL) mengalami perubahan 

yang sangat signifikan. Berikut adalah data pedagang kaki lima (PKL) di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto sebelum dan sesudah pandemi covid-19: 

1. Data Sebelum Pandemi Covid-19 

Tabel 3 

Data Sebelum Pandemi Covid-19 

Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 

Kuliner 233 

Non-Kuliner 521 

Lain-lain 5 

Total Pedagang 759 



 

49 
 
 

2. Data Saat Pandemi Covid-19 

Tabel 4 

Data Saat Pandemi Covid-19 

 

Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 

Kuliner 76 

Non-Kuliner 154 

Lain-lain 221 

Total Pedagang 451 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pedagang kaki lima 

(PKL) yang berada di Pasar Sunday Morning Purwokerto mayoritas bergerak 

pada bidang non-kuliner. Data di atas dapat berubah sewaktu- waktu. Hal 

tersebut dikarenakan ada beberapa pedagang yang tergabung dalam 

paguyuban namun belum masuk dalam pendataan. Pendataan akan dilakukan 

setiap ada pembaharuan kartu tanda anggota (KTA) (Adiatmo, 2021). 

E. Survival Strategy Pedagang Kaki Lima Pasar Sunday Morning Purwokerto 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan pasar yang diincar oleh 

berbagai pedagang yang di dalam maupun di luar Kabupaten Banyumas. Hal 

tersebut dikarenakan Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan pasar yang 

ramai pengunjung dan dapat memberikan profit yang cukup tinggi bagi para 

pedagang. Bahkan para pedagang yang sudah tergabung dalam paguyuban tidak 

ingin keluar paguyuban dan kecanduan untuk terus berdagang di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto (Adiatmo, 2021). 

Para pedagang baru yang mendaftar dalam paguyuban sunday morning 

Purwokerto akan dikenakan uang pendaftaran sebesar Rp.5000,- dan jika sudah 

tergabung dalam paguyuban sunday morning Purwokerto akan dikenakan iuran 

sebesar Rp 2.000,- setiap minggu. Dana tersebut akan dikembalikan kepada para 
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pedagang kaki lima yang tergabung dalam paguyuban sunday morning 

Purwokerto dalam bentuk pemenuhan kebutuhan bersama.  

Berdasarkan wawancara dengan para pedagang kaki lima yang tergabung 

dalam paguyuban sunday morning Purwokerto, iuran yang dikenakan tiap 

pedagang sangat beragam seperti Rp 5.000,-, Rp 6.000,-, Rp 7.000,-, Rp. 8.000,- 

, Rp. 9.000,-, hingga Rp. 15.000,-. Para pedagang menyampaikan bahwa iuran 

yang mereka berikan untuk iuran paguyuban. Padahal dalam anggaran dasar 

(AD) dan anggaran rumah tangga (ART) uang yang masuk dalam iuran 

paguyuban sebesar Rp 2.000,-. Setelah dikonfirmasi kepada Toto Adiatmo 

selaku ketua paguyuban, uang yang masuk dalam paguyuban sesuai dengan 

anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga (ART) yaitu sebesar Rp 2.000, 

dan selebihnya untuk lapak dan kebersihan. 

Pasar Sunday Morning Purwokerto beroperasi pada pukul 06.30 – 10.00 

WIB. Para pedagang kaki lima (PKL) mempersiapkan barang dagangan sejak 

pagi sekitar pukul 04.00 WIB. Berdasarkan wawancara dengan para pedagang 

kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto, terdapat berbagai motif 

untuk berdagang seperti, untuk mempertahankan hidupnya, membantu ekonomi 

keluarga dan ada yang hanya untuk mengisi waktu luang. Bagi para pedagang 

yang memiliki tujuan untuk mempertahankan hidupnya dan membantu ekonomi 

keluarga, mereka menetap membuka lapak di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto. Namun, bagi para pedagang yang hanya mengisi waktu luang, 

mereka tidak menetap membuka lapak di Pasar Sunday Morning Purwokerto dan 

biasanya tidak tergabung dalam paguyuban (PKL, 2021). 

Indonesia dinyatakan sebagai Negara yang terjangkit pandemi Severe 

Acute RespiratorynSyndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang dikenal 

dengan covid-19 pada hari Selasa tanggal 2 Maret 2020 (Fadli, 2021). Pandemi 

Covid-19 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi adalah 

wabah yang menjangkit di mana-mana dan mencakup wilayah geografis yang 

luas pada waktu yang bersamaan. Severe AcutenRespiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus baru yang menginfeksi saluran 



 

51 
 
 

pernafasan  orang yang terinfeksi, umumnya dikenal sebagai Covid19. Virus ini 

dapat berakibat fatal, terutama bagi orang-orang yang sebelumnya menderita 

penyakit pernapasan akan menderita sindrom gangguan pernapasan akut, 

meskipun telah dinyatakan sembuh dari virus tersebut. Gejala yang muncul jika 

terkena covid-19 adalah pusing, gangguan pada indera penciuman dan perasa 

(Wahidah, et al., 2020).  

Kehadiran pandemi Covid-19 memberikan dampak yang buruk terhadap 

para pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Para 

pedagang Pasar Sunday Morning Purwokerto menyampaikan bahwa pandemi 

covid-19 benar-benar menghancurkan pendapatan penjualan karena sepi 

pembeli. Pendapatan sebelum pandemi covid-19 dapat digunakan untuk 

keseharian selama satu minggu. Namun, setelah adanya pandemi covid-19 

pendapatannya menurun drastis hanya 10% dari pendapatan sebelum pandemi 

covid-19. Selain itu, lapak penjual semakin menyempit akibat penjagaan jarak 

antar pedagang untuk memenuhi protokol kesehatan. 

Protokol kesehatan yang diterapkan di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto seperti, mengenakan masker, mencuci tangan menggunakan sabun, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas benar-benar 

diawasi oleh pejabat terkait seperti Polisi Resor, Polisi Sektor, Satuan Polisi 

Pamong Praja, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyumas 

demi keselamatan bersama. Peraturan perizinan pedagang luar Banyumas untuk 

masuk ke dalam Pasar Sunday Morning Purwokerto juga diperketat dengan 

menyeleksi pedagang untuk menekan angka penyebaran covid-19. 

Walaupun demikian, para pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto tetap berusaha untuk mencari rezeki melalui berdagang. 

Menurut Rasulullah, profesi bisnis harus diutamakan dari profesi-profesi 

lainnya. Islam sangat mendorong tumbuhnya entrepreneur. Menurut Al-Qur'an, 

perdagangan adalah salah satu jenis pekerjaan yang diperintahkan oleh Allah 

SWT untuk mencari nafkah. Hal tersebut sesuai dengan Surah An-Nisa’ ayat 29: 
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ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْم نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م ِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu” (An-Nisa’: 29). 

Ayat tersebut mengungkapkan sesuatu yang di larang oleh Allah SWT 

yaitu memakan harta dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka. Al Syaukani mengungkapkan dalam 

kitabnya Fath Al-Qadir bahwa arti batil yaitu “ma laisa bihaqqin” yang berarti 

segala sesuatu yang tidak benar. Batil memiliki bentuk yang sangat banyak. 

Dalam hal jual beli,  batil adalah jual beli yang dilarang oleh syara’. Jual beli 

dikatakan batil apabila dalam jual beli terdapat unsur maisir (judi), gharar 

(penipuan), riba, dan batil itu sendiri. Selain itu, batil dapat meluas untuk 

tindakan yang melanggar hukum syar’i seperti mengambil barang milik orang 

lain. 

Hadis Rasulullah Saw. Juga menjelaskan bahwa pintu yang paling dekat 

kepada rizki, sesungguhnya adalah melalui perdagangan dengan jaminan 90%: 

رواه أحمد(عَليَْكُمْ بِالت ِجَارَةِ فَإنَِّ فيِْهَا تسِْعَةَ أعَْشَارَ الرُّ زُقَ )  

Artinya: “Hendaklah kamu berdagang, karena di dalamnya terdapat 

90% pintu rezeki” (H.R.Ahmad) (Taufiq, 2016). 

Hadis tersebut telah menjelaskan bahwa berdagang merupakan suatu 

pekerjaan yang harus diutamakan dari pekerjaan yang lainnya. Islam mendukung 

tumbuhnya para pengusaha. Namun, perlu diketahui bahwa kedudukan para 

pedagang dan wirausahawan di pandang terhormat apabila pedagang atau 

wirausahawan tersebut jujur dan amanah. Rasulullah Saw., bersabda “Pedagang 

yang jujur dan amanah ditempatkan Allah Swt. bersama Nabi, Syuhada, dan 

orang-orang yang shalih (umma, 2022). 

Para pedagang kaki lima (PKL) yang dapat survive menggunakan 

beberapa strategi yang disebut survival strategy. Menurut Snel dan Staring, 

survival strategy adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu atau 
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kelompok masyarakat miskin secara sosial ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan alternatif guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Langkah-langkah 

ini diambil untuk membatasi pengeluaran dan menghasilkan pendapatan 

tambahan untuk mendanai berbagai kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian 

dan tempat tinggal. Selain itu, bertujuan untuk memastikan bahwa status sosial 

ekonomi individu dan rumah tangga miskin tidak berada di bawah standar 

kesejahteraan masyarakat sekitar. Sedangkan Suharto menyebutkan bahwa 

Survival Strategy adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan seperangkat 

cara untuk mengatasi masalah yang melengkapi hidupnya (Handoyo & 

Setiawan, 2018). Berikut adalah survival strategy yang dilakukan oleh pedagang 

kaki lima: 

1. Strategi Aktif 

Menurut Suharto, strategi aktif merupakan strategi yang dilakukan 

dengan cara mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki (Umanailo, 

2019). Dalam konteks penelitian ini ditujukan kepada pedagang kaki lima di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto. 

Arianto merupakan pedagang pakaian yang telah berdagang selama 

sepuluh tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapaknya di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto merupakan lapak utama, sehingga tidak dapat 

menarik pelanggan selain hari minggu. Sebelum pandemi covid-19, 

pendapatan dari penjualan satu hari dapat mencukupi kebutuhan selama satu 

minggu, namun selama pandemi covid-19 pendapatannya sangat jauh 

berbeda, bahkan hanya 10% dari sebelum pandemi covid-19. Oleh karena itu, 

beliau berusaha mengoptimalkan potensinya dengan berjualan leker secara 

keliling agar tidak kehabisan modal untuk menjual pakaian kembali dan tetap 

survive di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berdagang selama sepuluh tahun. Disini sebagai lapak 

utama karena saya hanya berjualan disini setiap hari minggu. 

Pandemi covid-19 menghacurkan pendapatan saya, kalau dulu bisa 

dapat sekian juta sekarang hanya  beberapa ratus ribu saja hanya 

sekitar 10% nya saja. Saya bejualan leker untuk menambah 
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penghasilan saya, soalnya kalau saya tidak berjualan leker modal 

saya untuk menjual pakaian disini dapat terpakai habis.” 

 

Strategi yang dilakukan oleh Arianto sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tuwis Hariyani dalam Jurnal Ekonomi Bisnis yang berjudul 

“Strategi Pedagang Kaki Lima Dalam Mempertahankan Usaha di Tengah 

Pandemi Covid-19 (Studi pada PKL di Lapangan Desa Karangrejo Kecamatan 

Kandat Kabupaten Kediri)”. Hasil penelitian menunjukkan salah satu strategi 

yang dilakukan pedagang kaki lima di Lapangan Desa Karangrejo dalam 

mempertahankan usahanya di tengah pandemi Covid- 19 adalah dengan cara 

membuat produk baru. 

Strategi yang dilakukan Arianto merupakan strategi diversivikasi 

konglomerat, yaitu jenis diversifikasi di mana penambahan produk atau 

layanan yang tidak terkait dengan produk sebelumnya. Jenis diversifikasi ini 

berfokus pada peluang dan keuntungan, bukan pada kesamaan dengan produk 

yang lama. Target konsumennya pun merupakan konsumen baru. Arianto 

sebagai penjual pakaian yang kemudian membuat produk makanan (Nilasari, 

2014). 

Strategi serupa yang dilakukan oleh Arianto juga dilakukan oleh 

Kuwat dan Tugiyan. Kuwat merupakan pedagang kaos kaki yang telah 

berdagang selama lima tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. 

Lapaknya di Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan lapak utama. 

Namun, beliau merupakan pensiunan pegawai negeri sipil (PNS) yang 

mencari tambahan penghasilan. Selama pandemi covid-19 operasi pasarnya 

tidak stabil, sehingga beliau mengoptimalkan potensinya dengan cara menjual 

bunga yang sedang booming pada saat itu secara offline kepada masyarakat 

sekitar. Dengan cara seperti itu, beliau tetap dapat survive di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berdagang selama lima tahun. Disini sebagai lapak 

utama karena saya merupakan pensiunan PNS, yang mencari 
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tambahan penghasilan. Selama pandemi pendapatannya tidak stabil, 

kadang naik kadang turun. Saya menjual bunga yang sedang diminati 

oleh orang-orang. Saya menjual dengan cara offline dan online 

melalui WhatsApp dan facebook sehingga saya dapat bertahan pada 

masa pandemi covid-19.” 

 

Strategi yang dilakukan Kuwat merupakan strategi diversivikasi 

horizontal, yaitu jenis diversifikasindengan menambahkan produk atau jasa 

yang tidak terkait dengannproduk sebelumnya tetapi untuk pelanggan yang 

sudahhada. Arianto sebagai penjual kaos kaki yang kemudian mengeluarkan 

produk baru yang tidak berkaitan dengan produk sebelumnya untuk 

pelanggannya (Nilasari, 2014). 

Tugiyan merupakan pedagang madu yang telah berdagang selama 

tujuh tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapaknya di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto merupakan lapak utama. Sebelum pandemi covid-19, 

pendapatan dari penjualan satu hari dapat mencukupi kebutuhan selama satu 

minggu, namun selama pandemi covid-19 pendapatannya sangat jauh 

berbeda, bahkan hanya 10% dari sebelum pandemi covid-19. Oleh karena itu, 

beliau membuka warung nasi di rumah bersama istrinya agar modal untuk 

penjualan madu tidak habis dipakai dan tetap dapat survive di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berdagang selama tujuh tahun. Saya hanya punya lapak 

disini. Pendapatannya selama pandemi sangat hancur, bahkan hanya 

sekitar 10% dari pendapatan saya yang biasanya saat sebelum 

pandemi. Saya membuka warung nasi di rumah bersama istri saya, 

kalau tidak seperti itu nanti saya tidak punya penghasilan tambahan 

dan saya tidak dapat berjualan madu.” 
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Strategi yang dilakukan Tugiyan merupakan strategi diversivikasi 

konsentrik, yaitu jenis diversifikasizdengan menambahkan produk dan 

layanan baru, tetapi masih berkaitannsecara luas. Tugiyan sebagai penjual 

madu yang kemudian membuat produk makanan. Meskipun berbeda produk 

namun masih dalam satu bidang yaitu bidang kuliner (Nilasari, 2014). 

Ilham merupakan pedagang pakaian yang telah berdagang selama 

empat tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapaknya di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto merupakan lapak utama, sehingga tidak dapat menarik 

pelanggan selain hari minggu. Sebelum pandemi covid-19, Pasar Sunday 

Morning Purwokerto hanya lapak sampingan karena memiliki kios yang 

memeberikan pendapatan lebih besar selama enam hari selain hari minggu, 

namun selama pandemi covid-19 kiosnya sepi pembeli dan memilih tutup dan 

memilih menjadikan Pasar Sunday Morning Purwokerto sebagai lapak utama 

dan berusaha mengoptimalkan potensinya dengan menjadi freelancer agar 

tidak mengalami kerugian total usahanya dan tetap survive di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berdagang selama empat tahun. Saat ini disini sebagai 

lapak utama. sebelumnya saya memiliki kios sebagai lapak utama 

saya tetapi karena sepi pembeli saya memilih tutup karena sangat sepi 

pembeli dan menghancurkan pendapatan. Saya bekerja sebagai 

buruh bangunan untuk menambah penghasilan dan saya juga 

melasanakan puasa sunnah senin kamis untuk bertahan.” 

 

Strategi yang dilakukan oleh Ilham sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh M Chairul Basrun Umanailo dalam Jurnal Ekonomi dan 

Pertanian dan Agribisnis yang berjudul “Strategi Bertahan Hidup Petani Padi 

di Gogo di Pulau Buru”. Hasil penelitian menunjukkan salah satu strategi 

untuk dapat bertahan hidup, petani padingogo di DesanWaperang dan Dusun 

Miskoko melakukan strategi nafkah ganda. 
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2. Strategi Pasif 

Menurut Suharto, strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup 

yang dilakukan dengan berusaha mengurangi pengeluaran uang (Umanailo, 

2019). Dalam konteks penelitian ini ditujukan kepada pedagang kaki lima di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto. 

Ilham merupakan pedagang pakaian yang telah berdagang selama 

empat tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Selain menggunakan 

strategi aktif dengan menajadi freelancer, beliau juga menerapkan strategi 

pasif dengan cara memenuhi kebutuhan primer sesuai pendapatan yang 

dihasilkan dan mengurangi pembelian kebutuhan-kebutuhan sekunder. 

Dengan cara seperti itu, beliau tetap dapat survive di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berdagang selama empat tahun. Saat ini disini sebagai 

lapak utama. sebelumnya saya memiliki kios sebagai lapak utama 

saya tetapi karena sepi pembeli saya memilih tutup karena sangat sepi 

pembeli dan menghancurkan pendapatan. Saya bekerja sebagai 

buruh bangunan untuk menambah penghasilan dan saya juga 

melasanakan puasa sunnah senin kamis untuk bertahan.” 

 

Strategi yang dilakukan oleh Ilham sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dinna Febriani dalam JOM FISIP yang berjudul “Strategi 

Bertahan Hidup Petani Penggarap di Jorong Sarilamak Nagari Sarilamak 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota”. Hasil penelitian 

menunjukkan salah satu strategi dilakukan petani penggarap untuk dapat 

bertahan hidup adalah strategi pasif yaitu dengan mengurangi pengeluaran 

keluarganya. 
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Strategi serupa yang dilakukan oleh Ilham juga dilakukan oleh Azmi 

selaku pedagang pakaian yang telah berdagang selama duapuluh tiga tahun di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto dari sebelum terbentuk paguyuban hingga 

adanya paguyuban Sunday Morning Purwokerto. Lapaknya di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto merupakan lapak utama, sehingga tidak dapat menarik 

pelanggan selain hari minggu. Sebelum pandemi covid-19, pendapatan dari 

penjualan satu hari dapat mencukupi kebutuhan selama satu minggu, namun 

selama pandemi covid-19 pendapatannya sangat jauh berbeda, bahkan hanya 

10% dari sebelum pandemi covid-19. Oleh karena itu, beliau berusaha 

mencukupkan pendapatan di Pasar Sunday Morning Purwokerto untuk 

kebutuhan selama satu minggu dan berusaha meminimalisir pengeluaran 

pendapatan untuk kebutuhan sekunder.  Dengan cara seperti itu, beliau tetap 

dapat survive di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

Saya berjualan sudah lama sekitar duapuluh tiga tahun. Disini satu-

satunya lapak saya. Pendapatan saya selama pandemi hancur, tidak 

stabil, dan hanya 10%nya saja pendapatannya. Saya hanya berusaha 

mengurangi pengeluaran keluarga untuk dapat bertahan.” 

 

Choirunisa merupakan pedagang sate ayam yang telah berdagang 

selama sepuluh tahun di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapak di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto merupakan lapak utama, namun beliau hanya 

membantu penambahan pendapatan suaminya. Sebelum pandemi covid-19, 

pendapatan dari penjualan satu hari dapat menambah pengasilan yang cukup 

banyak untuk memenuhi kebutuhan selama satu minggu, namun selama 

pandemi covid-19 pendapatannya sangat jauh berbeda, bahkan hanya 10% 

dari sebelum pandemi covid-19. Sehingga, beliau hanya menyesuaikan 

pemenuhan kebutuhan primer dari pendapatan suaminya dan menahan 

pembelian-pembelian yang hanya sesuai keinginan. Selain itu, beliau juga 

melaksanakan puasa sunnah setiap hari senin kamis disamping untuk 
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menghemat biaya karena penghasilan yang menurun tetapi dihitung sebagai 

amal ibadah. Cara tersebut menjadi paling efejtif dilakukan pada masa 

pandemi covid-19. Sehingga, dengan cara tersebut beliau tetap dapat survive 

di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya berdagang sudah sekitar sepuluh tahun. Disini sebagai lapak 

utama karena saya hanya membantu penambahan pendapatan suami 

saya. Untuk penghasilan paling hanya 10%. Saya hanya 

menyesuaikan pendapatan dari suami, jadi ketika saya tidak 

berjualan kemudian modal saya habis, saya diberi modal oleh suami 

untuk berjualan kembali disini. Kemudian untuk penghematan saya 

juga melaksanakan puasa senin kamis sebagai ibadah sehinga saya 

dapat survive di masa pandemi ini.” 

 

Strategi serupa yang dilakukan oleh Ilham juga dilakukan oleh 

Naritem selaku pedagang makanan tradisional keliling dan menjadikan Pasar 

Sunday Morning Purwokerto menjadi lapak utama selama satu tahun. 

Walaupun penjualan yang dilakukan di Pasar Sunday Morning Purwokerto 

sangat membantu perekonomian keluarganya. Namun, saat pandemi covid-

19, pendapatannya dari sumber keliling dan lapak utama menurun drastis 

sehingga hanya mencukupkan pendapatannya untuk pemenuhan 

kebutuhannya. Bapak ilham dan sekeluarga juga berinisiatif untuk mengemat 

pengeluaran dimasa pandemi covid-19 dengan cara melatih diri untuk 

melaksanakan puasa sunnah karena disamping untuk melatih dari godaan 

nafsu dan syahwat puasa sunnah juga di hitung sebagai amalan yang sagat 

dianjurkan bagi umat Nabi Muhammad SAW. Dengan cara tersebut, beliau 

tetap dapat survive di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi 

covid-19. 
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“Saya sudah berjulan selama satu tahun. Disini sebagai lapak utama 

karena saya berjualan keliling. Pendapatan saya menurun drastis. 

Selama pandemi saya hanya mencukupkan pendapatan saya.” 

 

3. Strategi Jaringan 

Strategi jaringan merupakan strategi yang dilakukan dilakukan oleh 

pedagang kaki lima di Pasar Sunday Morning Purwokerto untuk bertahan 

hidup dengan cara menjalin relasi, baik secara formal, ataupun dengan 

lingkungan sosial dan kelembagaannya (Umanailo, 2019). Dalam konteks 

penelitian ini ditujukan kepada pedagang kaki lima di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto. 

Kuwat merupakan penjual kaos kaki selama lima tahun di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto selian menggunakan strategi aktif dengan cara 

menjual bunga secara offline, beliau juga menjualnya secara online melalui 

media sosial seperti facebook dan WhatsApp untuk mencari pelanggan baru 

karena jaringannya lebih luas. 

 

“Saya sudah berdagang selama lima tahun. Disini sebagai lapak 

utama karena saya merupakan pensiunan PNS, yang mencari 

tambahan penghasilan. Selama pandemi pendapatannya tidak stabil, 

kadang naik kadang turun. Saya menjual bunga yang sedang diminati 

oleh orang-orang. Saya menjual dengan cara offline dan online 

melalui WhatsApp dan facebook sehingga saya dapat bertahan pada 

masa pandemi covid-19.” 

 

Strategi yang dilakukan oleh Kuwat sesuai dengan penelitian Wan 

Laura Hardilawati dan Hanna Zulhijahyanti, dkk. Penelitan Wan Laura 

Hardilawati dalam Jurnal Akuntansi dan Ekonomika yang berjudul “Strategi 

Bertahan UMKM di Tengah Pandemi Covid-19” menunjukkan hasil bahwa 



 

61 
 
 

strategi bertahan yang dapat dilaksanakan pelaku UMKM adalah sebagai 

berikut: 

a. Memanfaatkan media dengan berjualan melalui e-commerce dikarenakan 

masyarakat saat ini lebih suka berbelanja online. 

b. Pemasaran produk melalui digital marketing dengan tujuan dapat 

menjangkau konsumen yang lebih banyak.  

c. Peningkatan kualitas dan jenis produk serta kualitas pelayanan.  

d. Melakukan customer relationship marketing untuk membangun 

kepercayaan konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Penelitian Hanna Zulhijahyanti, dkk. dalam Jurnal Ilmiah Ilmu 

Manajemen yang berjudul “Strategi Mempertahankan Hidup Usaha 

Pedagang Kaki Lima (PKL) di Masa Pandemi Covid-19” menunjukkan hasil 

bahwa strategi yang tepat untuk menjawa keberlangsungan hidup suatu usaha 

kecil yaitu dengan memanfaatkan media sosial dan internet. Strategi bertahan 

untuk para UMKM dalam berbagai bidang termasuk pedagang kaki lima pada 

masa pandemi covid-19 ini yaitu dengan memanfaatkan berbagai media 

facebook, instagram, whatsapp, telegram, dan bergabung dengan usaha 

online seperti shopee, go-food, dan grab-food. 

Nurjuddin merupakan pedagang pakaian yang telah berdagang selama 

delapan tahun di di Pasar Sunday Morning Purwokerto menyampaikan bahwa 

lapak di Pasar Sunday Morning Purwokerto merupakan lapak utama, 

sehingga tidak dapat menarik pelanggan selain hari minggu. Sebelum 

pandemi covid-19, pendapatan dari penjualan satu hari dapat mencukupi 

kebutuhan selama satu minggu, namun selama pandemi covid-19 

pendapatannya sangat jauh berbeda, bahkan hanya 10% dari sebelum pandemi 

covid-19. Oleh karena itu, beliau berusaha mencari pelanggan baru dengan 

cara berjualan keliling di pasar pasar pagi. Dengan cara seperti itu, beliau tetap 

dapat survive di Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-

19.  
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”Saya sudah delapan tahun berjualan. Disini sebagai lapak utama. 

Pendapatan saya menurun drastis, biasanya saya sebelum pandemi 

bisa mengasilkan sekitar Rp 3.000.000,- hingga Rp. 5.000.000,- atau 

lebih tetapi sekarang paling hanya Rp 300.000,- sampai Rp 500.000,. 

Saya berjualan keliling mencari pasar pasar baru seperti Pasar Wage 

untuk dapat bertahan di masa pandemi” 

 

Strategi yang dilakukan oleh Nurjuddin sesuai dengan penelitian 

penelitian yang dilakukan oleh Tuwis Tuwis Hariyani dalam Jurnal Ekonomi 

Bisnis yang berjudul “Strategi Pedagang Kaki Lima Dalam Mempertahankan 

Usaha di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi pada PKL di Lapangan Desa 

Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri)”. Hasil penelitian 

menunjukkan salah satu strategi yang dilakukan pedagang kaki lima di 

Lapangan Desa Karangrejo dalam mempertahankan usahanya di tengah 

pandemi Covid-19 adalah dengan cara memperluas pasar. Namun ada sedikit 

perbedaan bahwa dalam penelitian Tuwis Hariyani perluasa pasar dilakukan 

secara online. Berbeda dengan hasil penelitian ini, perluasan pasar dilakukan 

secara offline atau di luar jaringan dalam mencari pasar baru. Strategi yang 

dilakukan oleh Nurjuddin merupakan strategi ekspansi, yaitu strategi 

perluasan pasar yang dilakukan untuk mendapatkan pelanggan baru yang 

dapat meningkatkan penghasilan (Nilasari, 2014). 

Strategi serupa yang dilakukan oleh Nurjuddin juga dilakukan oleh 

Suwati seorang pedagang pecel yang telah berdagang selama delapan tahun 

di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Lapaknya di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto merupakan lapak utama, sehingga tidak dapat menarik pelanggan 

selain hari minggu. Sebelum pandemi covid-19, pendapatan dari penjualan 

satu hari dapat mencukupi kebutuhan selama satu minggu, namun selama 

pandemi covid-19 pendapatannya sangat jauh berbeda, bahkan hanya 10% 

dari sebelum pandemi covid-19. Oleh karena itu, beliau berusaha membuka 
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warung pecel di rumah agar modal dapat berputar terus dan tetap survive di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19. 

 

“Saya sudah berjualan selama delapan tahun. Disini sebagai lapak 

utama. Penghasilan saya seperti yang dirasakan pedagang lain, 

pendapatannya tidak jelas. Saya membuka warung pecel di rumah agar tetap 

bertahan di masa pandemi covid-19.”
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat kesimpulan 

bahwa survival strategy yang dilakukan oleh pedagang kaki lima (PKL) di Pasar 

Sunday Morning Purwokerto selama pandemi covid-19 adalah strategi aktif, 

strategi pasif, dan strategi jaringan.  

Strategi aktif, pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning 

Purwokerto mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki seperti menjual 

produk makanan yang sedang diminati, menjual produk yang sedang booming 

pada masa pandemi covid-19, dan menjadi freelancer. Strategi pasif, pedagang 

kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto mengurangi pengeluaran 

keluarga dan meminimalisir kebutuhan sekunder, serta melatih diri dan keluarga 

untuk melasanakan puasa sunnah senin kamis karena menjadi salah satu anjuran 

yang Nabi Muhammad SAW sering lakukan dan dihitung sebagai amal ibadah 

yang berkualitas. Strategi jaringan, pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto mencari pasar atau jaringan baru dengan cara membuka 

lapak secara online dan keliling mencari pasar baru. 

Dengan strategi tersebut, para pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday 

Morning Purwokerto masih dapat survive pada masa pandemi covid-19. Tidak 

semua pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto 

menggunakan strategi yang sama, ada pedagang yang hanya menggunakan satu 

strategi dan ada yang menggunakan lebih dari satu strategi diantara ketiga 

strategi tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto 

diharapkan tetap mematuhi protokol kesehatan pada masa pandemi covid-19 

dan berusaha tidak mengeluh atas peraturan-peraturan yang diterapkan oleh 
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paguyuban selama pandemi covid-19. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan 

untuk keselamatan bersama. Selain itu, diharapkan hafal dengan para pejabat 

paguyuban agar memudahkan koordinaasi antar pedagang dengan pejabat 

pengatur paguyuban. 

2. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menjalin komunikasi yang 

baik dan kedekatan dengan narasumber agar dapat menggali informasi yang 

lebih mendalam menganai informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian terkait di Pasar Sunday Morning Purwokerto. Selain itu, 

diharapkan dapat mempersipakn hal-hal yang dibutuhkan sebelum 

wawancara agar tidak ada yang tertinggal dan mengulang karena Pasar 

Sunday Morning Purwokerto hanya beroperasi satu kali selama satu minggu 

yaitu hari minggu. Apalagi dalam kondisi pandemi covid-19 dimana operasi 

pasar harus sesuai aturan yang diterapkan oleh pemerintah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Pra Penelitian 

Narasumber : Toto Adiatmo 

Pertanyaan  : 

1. Berdasarkan data yang saya dapatkan jumlah pedagang kaki lima (PKL) di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto berjumlah 759 pedagang, namun pada 

kenyataannya pedagang kaki lima Pasar Sunday Morning Purwokerto saat ini 

tidak sebanyak seperti dahulu, apakah terjadi perubahan jumlah pedagang 

kaki lima (PKL) di Pasar Sunday Morning Purwokerto? 

2. Berdasarkan yang disampaikan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Bagian Pasar data pedagang kaki lima di Pasar Sunday Morning Purwokerto 

telah dikunci seja tahun 2018, jika ada pedagang baru yang mendaftar apakah 

masih dapat diterima? 

3. Apa nama paguyuban di Pasar Sunday Morning Purwokerto? 

4. Apakah ada peraturan khusus saat pandemi covid-19? 

B. Wawancara Penelitian 

1. Pedagang kaki Lima 

Narasumber : Anggota Paguyuban Sunday Morning Purwokerto   

Pertanyaan : 

a. Sudah berapa lama bergabung dalam paguyuban? 

b. Berapa iuran yang Bapak/Ibu keluarkan untuk paguyuban 

c. Apakah lapak di Pasar Sunday Morning Purwokerto sebagai lapak utama? 

d. Bagaimana dampak pandemi covid-19 terhadap pendapatan Bapak/Ibu? 

e. Strategi apa yang dilakukan Bapak/Ibu sehingga masih dapat bertahan 

dalam kondisi pandemi covid-19? 

2. Ketua Paguyuban  

Narasumber : Toto adiatmo  

Pertanyaan :   

a. Bagaimana Sejarah terbentuknya Pasar Sunday Morning 
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Purwokerto hingga adanya paguyuban? 

b. Apakah ada kegiatan rutin dari paguyuban? 

c. Bagaimana pengalokasian dana paguyuban? 

d. Berdasarkan wawancara dengan para pedagang kaki lima (PKL) di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto, iuran yang mereka berikan 

berbeda beda, apa yang menyebabkan perbedaan iuran tersebut? 

(konfirmasi) 

e. Setelah saya melakukan wawancara ada beberapa anggota yang 

tidak masuk dalam data, tapi mereka mengakui sudah masuk ke 

dalam paguyuban dan berdagang di zona paguyuban, apa yang 

menyebabkan hal tersebut dapat terjadi? (konfirmasi) 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

A. Wawancara Pra Penelitian 

1. Toto Adiatmo: “Iya betul, terdapat perubahan jumlah pedagang kaki lima di 

Pasar Sunday Morning Purwokerto yang awalnya berjumlah 759 pedagang 

menjadi 415 pedagang.” 

2. Toto Adiatmo: “Jika ada pedagang baru yang mendaftar, akan kami terima 

jika ada lapak yang kosong. Namun, jika lapak penuh, maka pedagang 

tersebut dilarang berjualan di Pasar Sunday Morning Purwokerto.” 

3. Toto Adiatmo: “Namanya Pasar Sunday Morning Purwokerto. Sebenarnya 

dahulu namanya Pasar Minggon, karena menurut saya kurang keren 

nanamnya, sehingga saya rubah menjadi Pasar Sunday Morning 

Purwokerto” 

B. Wawancara Penelitian 

1. Pedagang Kaki Lima 

a. Informan 1 (Arianto) 

1) Arianto: “Sepuluh tahun.” 

2) Arianto: “Iurannya hanya Rp. 6.000,- .“ 

3) Arianto: “Iya disini sebagai lapak utama, saya hanya berjualan disini 

setiap hari minggu” 

4) Arianto: “Pandemi covid-19 menghacurkan pendapatan saya, kalau 

dulu bisa dapat sekian juta sekarang hanya  beberapa ratus ribu saja 

hanya sekitar 10% nya saja” 

5) Arianto: “Saya bejualan leker untuk menambah penghasilan saya, 

soalnya kalau saya tidak berjualan leker modal saya untuk menjual 

pakaian disini dapat terpakai habis.” 

b. Informan 2 (Kuwat) 

1) Kuwat: “ Lima tahun” 

2) Kuwat: “Iuran saya sebesar Rp. 5.000,-.” 

3) Kuwat: “Iya sebagai lapak utama karena saya merupakan pensiunan 

PNS, yang mencari tambahan penghasilan.” 
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4) Kuwat: “Selama pandemi pendapatannya tidak stabil, kadang naik 

kadang turun.”  

5) Kuwat: “Saya menjual bunga yang sedang diminati oleh orang-orang. 

Saya menjual dengan cara offline dan online melalui WhatsApp dan 

facebook.” 

c. Informan 3 (Tugiyan) 

1) Tugiyan: “Tujuh tahun” 

2) Tugiyan: “Iuran saya sebesar Rp. 5.000,-.” 

3) Tugiyan: :”Iya, saya hanya punya lapak disini.” 

4) Tugiyan: “Pendapatannya selama pandemi sangat hancur, bahkan 

hanya sekitar 10% dari pendapatan saya yang biasanya saat sebelum 

pandemi.” 

5) Tugiyan: “Saya membuka warung nasi di rumah bersama istri saya, 

kalau tidak seperti itu nanti saya tidak punya penghasilan tambahan 

dan saya tidak dapat berjualan madu.”  

d. Informan 4 (Ilham) 

1) Ilham: “Empat tahun.” 

2) Ilham: “Iuran saya keseluruhan sebesar Rp. 6.000,-.” 

3) Ilham: “Iya, saat ini sebagai lapak utama. Sebelumnya saya memiliki 

kios sebagai lapak utama saya tetapi karena sepi pembeli saya memilih 

tutup.” 

4) Ilham: “Ya seperti tadi yang saya katakan sangat sepi pembeli dan 

menghancurkan pendapatan.” 

5) Ilham: “Saya bekerja sebagai buruh bangunan untuk menambah 

penghasilan dan saya juga melasanakan puasa sunnah senin kamis.” 

e. Informan 5 (Azmi) 

1) Azmi: “Sudah lama sekitar duapuluh tiga tahun.” 

2) Azmi: “Kalau saya itu iurannya sebesar Rp. 9.000,- untuk paguyuban, 

kebersihan, dan lapak.” 

3) Azmi: “Iya, satu-satunya lapak.” 
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4) Azmi: “Mungkin jawaban saya sama dengan pedagang lain, 

pendapatannya hancur, tidak stabil, dan hanya 10%nya saja 

pendapatannya.” 

5) Azmi: “Saya hanya mengurangi pengeluaran keluarga.” 

f. Informan 6 (Choirunnisa) 

1) Choirunnisa:“Sepuluh tahun.” 

2) Choirunnisa:“Kalau untuk keseluruhan iuran saya sebesar Rp. 15.000,- 

.“ 

3) Choirunnisa:“Iya, sebagai lapak utama karena saya hanya membantu 

penambahan pendapatan suami saya.” 

4) Choirunnisa: “Kalau penghasilan paling hanya 10%.” 

5) Choirunnisa: “Saya hanya menyesuaikan pendapatan dari suami, jadi 

ketika saya tidak berjualan kemudian modal saya habis, saya diberi 

modal oleh suami untuk berjualan kembali disini. Kemudian untuk 

penghematan saya juga melaksanakan puasa senin kamis sebagai 

ibadah.” 

g. Informan 7 ( Naritem) 

1) Naritem: “Satu tahun.” 

2) Naritem: “ Iurannya Rp. 5.000,- untuk paguyuban Rp 2.000,- dan untuk 

kebersihan Rp 3.000,-“ 

3) Naritem: “Iya, karena saya berjualan keliling.” 

4) Naritem: “Menurun drastis.” 

5) Naritem: “Dicukup-cukupkan.” 

h. Informan 8 (Nurjuddin) 

1) Nurjuddin:“Delapan tahun.” 

2) Nurjuddin: “Iurannya keseluruhannya hanya  Rp 8.000,-.“ 

3) Nurjuddin: “Iya, sebagai lapak utama.” 

4) Nurjuddin: “Menurun drastis, biasanya saya sebelum pandemi bisa 

mengasilkan sekitar Rp 3.000.000,- hingga Rp. 5.000.000,- atau lebih 

tetapi sekarang paling hanya Rp 300.000,- sampai Rp 500.000,-“ 
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5) Nurjuddin: “Saya berjualan keliling mencari pasar pasar baru seperti 

Pasar Wage.” 

i. Informan 9 (Suwati) 

1) Suwati: “Delapan tahun.”  

2) Suwati: “Iurannya Rp. 7.000,- tapi saya tidak tau pembagiannya untuk 

apa, pokoknya saya iuran segitu” 

3) Suwati: “Iya lapak utama.” 

4) Suwati: “Seperti yang dirasakan pedagang lain, pendapatannya tidak 

jelas.” 

5) Suwati:“Saya membuka warung pecel di rumah.”  

2. Ketua Paguyuban 

a. Toto Adiatmo: “Pasar Sunday Morning Purwokerto sudah beroperasi 

lebih dari 10  tahun. Pada awalnya, Pasar Sunday Morning Purwokerto 

bernama Pasar Minggon yang diawali oleh beberapa pedagang kaki lima 

(PKL) yang berjualan di dalam GOR Satria Purwokerto. Seiring 

berjalannya waktu, pedagang kaki lima di GOR Satria terus bertambah 

dari berbagai daerah Kabupaten Banyumas, bahkan ada beberapa 

pedagang yang berasal dari luar Kabupaten Banyumas, sehingga perlu 

dilakukan penataan pedagang kaki lima (PKL) agar lebih tertib. Oleh 

karena itu, kemudian dibentuklah paguyuban sekitar tahun 2017 oleh Didit 

dan Agus (Boim) atas dasar diskusi dengan Bupati Banyumas dan Dinas 

Perindustrian.” 

b. Toto Adiatmo: “Tidak ada kegiatan rutin dalam paguyuban Pasar Sunday 

Morning Purwokerto. Namun, biasanya ketika salah satu pedagang kaki 

lima (PKL) yang sakit atau punya hajat, beberapa dari mereka datang 

menjenguk atau mengunjungi.” 

c. Toto Adiatmo: “Pada masa pandemi covid-19 sekarang ini, dana 

paguyuban digunakan untuk pembuatan cuci tangan, pembelian toa untuk 

pemberitahuan informasi, dan kebutuhan lainnya untuk kesehatan dan 

kesejahteraan bersama.” 
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d. Toto Adiatmo: “Uang yang masuk dalam paguyuban sesuai dengan 

anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga (ART) yaitu sebesar Rp 

2.000, dan selebihnya untuk lapak dan bukan paguyuban yang 

menglolanya.” 

e. Toto Adiatmo: “Data pedagang kaki lima (PKL) dapat beruba-ubah. Ada 

pedagang yang sudah masuk dalam paguyuban tetapi belum masuk ke 

dalam data karena bisa jadi pada saat pendataan ulang mereka sedang 

tidak ada di tempat. Pendataan akan dilakukan setiap ada pembaharuan 

kartu tanda anggota (KTA).” 

. 
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Lampiran 3 

Surat Izin Observasi 
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Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Ibu Suwati Penjual Pecel 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Arianto Penjual Baju 
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Wawancara dengan Ibu Naritem Penjual Makanan Tradisional 

 

 

Wawancara dengan Ibu Choirunnisa Penjual Sate Ayam 
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Wawancara dengan Bapak Nurjuddin Penjual Pakaian 

 

Wawancara dengan Bapak Azmi Penjual Pakaian 
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Wawancara dengan Bapak Kuwat Penjual Kaos Kaki 

 

Wawancara dengan Bapak Ilham Penjual Pakaian Senam 
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Wawancara dengan Bapak Tugiyan Penjual Madu 

 

 

Wawancara dengan Bapak Toto Adiatmo Selaku Ketua Paguyuban 
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Lampiran 6 

Daftar Pedagang kaki Lima  
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Lampiran 7 

Dokumen Protokol Kesehatan Pasar Sunday Morning Purwokerto 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama : Nurya Uswatun Khasanah 

TTL : Banyumas, 16 November 1999 

Alamat : Karang tengah Rt 02 Rw 01, Kembaran, Banyumas  

No. HP : 0856-0293-9603 

Hoby : Mendengarkan musik 

Motto Hidup : Life Is Beautiful If You Have Beautiful Mind 

Sotf Skill : Manajemen Waktu  

Minat : Menulis dan Memasak 

Bakat : Menulis 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD   : MI AL-FALAH Karang tengah 

2. SMP / MT  : SMP Negeri 2 Kembaran 

3. MA / MA  : SMK Negeri 1 Purwokerto 

4. Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pretasi 

1. Duta Intelegensia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto (2019/2020). 

2. Best 5 Bussiness Plan Nasional yang diadakan oleh DEMA FEBI UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2020). 

D. Kelebihan 

1. Merencanakan segala sesuatu dengan baik. 

2. Easy going. 

3. Bertanggungjawab. 

E. Kekurangan 

1. Perasa dan memikirkan segala hal. 
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2. Sedikit gerogi ketika awal berbicara di depan umum, namun akan biasa saja 

setelahnya. 

F. Sosial Media 

1. WhatsApp : 0856-0293-9603 

2. Instagram : nuryauswatunk 

3. Facebook : Nuryauswatunk  

4. Telegram : 0856-0293-9603 

G. Pengalaman Organisasi 

1. Pramuka MI AL-FALAH Karang tengah (2010). 

2. Pramuka SMK Negeri 1 Purwokerto sebagai Divisi Evaluasi dan 

Pengembangan (2016). 

3. Majalah Dinding SMK Negeri 1 Purwokerto sebagai penulis(2016). 

4. Remaja Masjid Karang tengah sebagai Sekretaris (2017). 

5. Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) FEBI IAIN Purwokerto periode 

2019/2020 sebagai Staff Kementrian Komunikasi dan Informasi. 

6. PMII Rayon FEBI (2018) sebagai angota. 

7. KSEI IAIN Purwokerto (2019) sebagai anggota. 

8. Generasi Baru Indonesia Purwokerto Periode 2021/2022 sebagai Kepala 

Departeman Pendidikan Bidang Kajian dan Pengembangan Sumber Daya 

Mahasiswa. 

H. Pengalaman Kepanitiaan 

1. Public Hearing FEBI Tahun 2018 

2. PBAK FEBI Tahun 2019 

3. Upgrading dan Raker IAIN Purwokerto Tahun 2019 

4. DEMA EXPO IAIN Purwokerto Tahun 2019 

5. Dies Natalies IAIN Purwokerto Tahun 2019 

6. Ngawulaning Desa (Desa Sunyalangu) Tahun 2019 

7. Jariyah Berkah (Desa Tambak) Tahun 2019 

8. Nisfussanah Ponpes Darul Abror Tahun 2019 

9. PBAK IAIN Purwokerto Tahun 2020 

10. Sharia Economist Training 1 KSEI IAIN Purokwerto Tahun 2020 


